PENGARUH MODEL PROBLEM-BASED LEARNING BERBANTUAN
MEDIA AUDIO VISUAL TERHADAP KETERAMPILAN BERPIKIR
KRITIS PESERTA DIDIK KELAS V PADA PEMBELAJARAN IPAS

(Skripsi)

Oleh
AMANDA NONISA PUTRI
2113053066

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2025



ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROBLEM-BASED LEARNING BERBANTUAN
MEDIA AUDIO VISUAL TERHADAP KETERAMPILAN BERPIKIR
KRITIS PESERTA DIDIK KELAS V PADA PEMBELAJARAN IPAS

Oleh

AMANDA NONISA PUTRI

Masalah penelitian ini adalah peserta didik yang belum terbiasa berpikir kritis serta
belum optimalnya penggunaan media audio visual pada pembelajaran IPAS pada
peserta didik kelas V di SD Negeri 1 Metro Timur. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pada model problem-based learning berbantuan media audio
visual terhadap keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS kelas V di
sekolah dasar. Jenis penelitian menggunakan metode quasi eksperimen dan desain
penelitian menggunakan pretest-posttest control grup desain. Populasi dan sampel
penelitian adalah seluruh peserta didik kelas V SD negeri 1 Metro Timur dengan
jumlah peserta didik 47 peserta didik. Teknik pengambilan sampel penelitian
menggunakan teknik sampel jenuh. Teknik analisis data menggunakan uji regresi
linear sederhana. Hasil perhitungan uji regresi linear sederhana menunjukkan
Fhitung sebesar sehingga dapat disimpulkam bahwa terdapat pengaruh pada
penerapan model problem-based learning berbantuan media audio visual terhadap
keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas V pada pembelajaran IPAS di SD
Negeri 1 Metro Timur.

Kata Kunci: berpikir kritis, media audio visual, problem-based learning



ABSTRACT

THE EFFECT OF THE PROBLEM-BASED LEARNING MODEL
ASSISTED BY AUDIOVISUAL MEDIA ON THE CRITICAL THINKING
SKILLS OF FIFTH GRADE STUDENTS IN IPAS LEARNING

By

AMANDA NONISA PUTRI

The problem in this study was that students were not yet accustomed to thinking
critically and the use of audiovisual media in IPAS learning for fifth-grade students
at SD Negeri 1 Metro Timur had not been optimal. This study aimed to determine
the effect of the problem-based learning model assisted by audiovisual media on
critical thinking skills in IPAS learning for fifth-grade students in elementary
school. The type of research used was a quasi-experimental method and the
research design used was a pretest-posttest control group design. The population
and sample of the study were all fifth-grade students at SD Negeri 1 Metro Timur,
totaling 47 students. The sampling technique used in this study was the saturated
sampling technique. The data analysis technique used simple linear regression tests.
The results of the simple linear regression test calculation showed that the F-count
was, so it was concluded that there was an effect of applying the problem-based
learning model assisted by audiovisual media on the critical thinking skills of fifth-
grade students in IPAS learning at SD Negeri 1 Metro Timur.

Keywords: critical thinking, audiovisual media, problem-based learning
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia,
karena melalui pendidikan potensi individu dapat dikembangkan secara
optimal. Menurut Cikka (2020), pendidikan dapat mengembangkan
kemampuan yang dimiliki oleh setiap manusia. Pendidikan dapat
melahirkan sebuah generasi yang cerdas dan unggul, serta kunci dalam
membangun sebuah masa depan. Pendidikan menjadi hal yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia dan memegang unsur penting untuk
membentuk pola pikir, akhlak dan perilaku manusia agar sesuai dengan
norma-norma yang berlaku, yaitu seperti norma agama, norma kesusilaan,
norma kesopanan, dan norma hukum. Selaras yang disampaikan menurut
Dodi (2016), pendidikan digambarkan sebagai pembelajaran pengetahuan,
keterampilan, dan kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu
generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, ataupun
penelitian. Pendidikan kerap kali diselenggarakan di bawah bimbingan

orang lain, tetapi mungkin juga dilakukan secara otodidak.

Pendidikan pada era globalisasi memiliki peran yang sangat penting dalam
mengahadapi tuntutan zaman yang terus berkembang. Menurut Etistika
dkk (2016), Pendidikan pada era globalisasi memberi dampak yang cukup
luas dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk tuntutan dalam
penyelenggaraan pendidikan. Sebagai ciri khas era globalisasi, ilmu
pengetahuan dan teknologi yang berkembang sangat cepat dan makin
canggih, dengan peran yang makin luas maka diperlukan pendidik yang

mempunyai karakter. Bangsa yang masyarakatnya tidak siap hampir bisa



dipastikan akan jatuh oleh dahsyatnya perubahan alam dan kemajuan pesat
ilmu pengetahuan dan teknologi itu sendiri. Untuk bisa berperan secara
bermakna pada era globalisasi di abad 21 ini maka setiap warga negara
dituntut untuk memiliki kemampuan yang dapat menjawab tuntutan
perkembangan zaman. Pembelajaran abad 21 merupakan suatu peralihan
pembelajaran dimana kurikulum yang dikembangkan menuntun sekolah
untuk mengubah pendekatan pembelajaran dari teacher centred menjadi

student centered.

Sejalan dengan pendapat Redhana (2019), keterampilan peserta didik abad
21 dituntut untuk memiliki kompetensi 4C yaitu berpikir kritis dan
pemecahan masalah (critical thingking and problem solving),
berkreativitas (creativity), berkomunikasi (communication), dan
berkerjasama (collaborative). Akibat dari adanya adanya perubahan
kurikulum baru yaitu Kurikulum Merdeka, tentunya pendidik dan peserta
didik masih saling beradaptasi. Di sekolah dasar IPAS (Ilmu Pengetahuan
Alam dan Sosial) menjadi salah satu mata pelajaran yang hadir akibat dari

adanya kurikum Merdeka.

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial menurut Kemendikbud (2022),
Kurikulum Merdeka Belajar mempunyai pembaharuan, yaitu PS5 dan
pelajaran IPAS. Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan
gabungan ilmu alam dan ilmu sosial. Pada pembelajaran IPAS perlu
adanya keterampilan berpikir yang meningktakan pembelajaran peserta

didik, salah satunya yaitu keterampilan berpikir kritis.

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan berpikir
tingkat tinggi, Sejalan dengan pendapat menurut Aprina dkk (2024),
keterampilan berpikir kritis adalah suatu proses yang terfokus dan jelas
yang digunakan dalam aktivitas mental seperti memecahkan masalah,
mengambil keputusan, membujuk, menganalisis asumsi, dan melakukan

penelitian ilmiah. Keterampilan berpikir kritis melibatkan keterampilan



untuk menyusun argumen secara terstruktur. Selain itu, berpikir kritis juga
mencakup keterampilan mengevaluasi secara sistematis nilai dari pendapat
pribadi dan pendapat orang lain. Selaras yang di sampaikan oleh Prihono
& Khasanah (2020), keterampilan berpikir merupakan keterampilan yang
sangat penting bagi peserta didik sekolah dasar. Dalam dunia yang terus
berkembang dan kompleks seperti sekarang, peserta didik harus mampu
berpikir secara kritis untuk mengatasi berbagai masalah dalam kehidupan
mereka. Keterampilan berpikir kritis memungkinkan peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan analitis dan evaluatif, sehingga mereka
dapat memahami situasi secara menyeluruh dan membuat keputusan yang
tepat. Sejalan yang disampaikan menurut Yuyun (2017), berpikir kritis
yaitu keterampilan yang harus dimiliki peserta didik dalam memberikan
jawaban berdasarkan bukti yang bersifat reflektif, produktif dan evaluatif
terhadap suatu kejadian. Sikap seorang pemikir kritis memiliki
kecenderungan berpikir terbuka untuk pengambilan keputusan pada suatu

masalah sehingga keputusan yang diambil berdasarkan bukti.

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu aspek penting dalam
dunia pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Menurut Maya Nurjanah (2021), keterampilan berpikir
kritis merupakan bagian dari Taksonomi Bloom hasil revisi yang berupa
kata kerja operasional yang terdiri dari analisis (C4), evaluasi (C5) dan

mencipta (C6) yang dapat digunakan dalam penyusunan soal.

Keterampilan berpikir kritis penting dalam pembelajaran IPAS. Menurut
Ramadhan Lubis dkk (2024), pembelajaran IPAS dapat membantu peserta
didik untuk mengevaluasi informasi, membuat keputusan yang tepat,
meningkatkan keingintahuan dan kreativitas intelektual, mempersiapkan
diri menghadapi tantangan di masa depan. Selaras yang di sampikan
menurut Risandy dkk (2024), dalam pembelajaran IPAS, peran pendidik
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dapat dilakukan

dengan, menggunakan modul dan instrumen evaluasi, berperan sebagai



pendidik, demonstrator, pengelola kelas, fasilitator, pembimbing,
motivator, dan evaluator. Hal — hal yang dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis pada peserta didik yaitu dengan menggunakan model dan
media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik salah
satunya yaitu menggunakan model problem based learning dan media

audio visual.

Hasil PISA 2022 menunjukan bahwa peserta didik dalam bidang sains
berada dibawah rata- rata OECD yaitu skor sains 383 point. Hal ini
menunjukan penurunan yang signifikan dibandingkan dengan penilaian
sebelumnya. Hanya 34% peserta didik yang mencapai (Level 2) dalam
sains, sedangkan rata—rata OECD adalah 76%. Selain itu hampir tidak ada
peserta didik yang mencapai (Level 5 atau 6), sedangkan rata- rata di
negara — negara OECD sekitar 7% peserta didik berhasil mencapai level
tersebut. Hal ini menunjukan bahwa adanya tantangan besar dalam

meningkatkan keterampilan berpikir kritis sains peserta didik.

Fakta lain menunjukkan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Umarsono & Agusta (2024), dalam hasil penelitianya menyatakan bahwa
peserta didik tingkat sekolah dasar masih banyak yang belum mencapai
keberhasilan indikator berpikir kritis. Terdapat beberapa hal yang menjadi
alasan yaitu peserta didik yang belum mampu memberikan penjelasan
secara sederhana mengenai konsep materi, peserta didik belum terampil
manajemen strategi dalam menyelesaikan masalah, peserta didik belum
mampu membangun keterampilan dasar mencari sumber/bahan informasi
yang relevan dengan topik, peserta didik belum mampu membuat

penjelasan lebih lanjut dan belum mampu membuat kesimpulan.



Berdasarkan penelitian terdahulu yang didukung dengan hasil observasi
dan wawancara yang dilakukan kepada wali kelas VA dan VB dapat
diketahui dari hasil tabel nilai Sumatif Tengah Semester (STS), dan data
tabel keterampilan berpikir kritis peserta didik di SD Negeri 1 Metro
Timur dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 1. Data Nilai Sumatif Tengah Semester (STS) IPAS SD Negeri 1

Metro Timur

Nilai IPAS
Kelas J“mli‘)l.‘ dl.)lise”a KKTP
1 Tidak Tercapai (<75) | Tercapai (>75)
VA 24 20 4
VB 23 21 2
Jumlah 47 41 6
Presentase | 100% 87% 12%

Sumber: Dokumentasi Data Penelitian Pendahuluan Tahun 2024

Berdasarkan data pada tabel 1 yaitu hasil Sumatif Tengah Semester (STS)
di SD Negeri 1 Metro Timur pada mata pelajaran IPAS kelas VA dan VB
menunjukkan bahwa masih terdapat peserta didik yang belum mencapai
nilai di atas Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). KKTP
yang telah ditetapkan adalah dengan nilai 75. Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan pada saat penelitian pendahuluan kepada wali kelas VA dan
VB, masih banyak nilai peserta didik yang belum tuntas, hal tersebut
dikarenakan peserta didik yang belum bisa menjawab soal yang diberikan,
sehingga dapat diketahui bahwa peserta didik memiliki keterampilan
berpikir kritis yang rendah yang dilihat dari ketidakmampuan peserta didik
dalam menjawab soal yang diberikan, peserta didik belum terbiasa untuk
dapat berpikir kritis, karena peserta didik cenderung menghafal materi
daripada memahami konsep, dan juga dalam pembelajarannya pendidik
menggunakan model konvensional sehingga pada peserta didik kelas V
sering kali memerlukan arahan lebih ketat untuk fokus. Pengguanaan model
konvensional, yaitu peserta didik kurang termotivasi atau mudah terganggu,

dapat kehilangan arah dan tidak mencapai tujuan pembelajaran.



Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, ditemukan permasalahan
berupa proses pembelajaran yang masih di dominasi oleh pendididik
(teacher center), peserta didik cenderung kurang aktif pada saat proses
pembelajaran di kelas, pendidik yang masih belum optimal dalam
menggunakan model problem based learning, karena dalam menggunakan
model problem based learning pendidik belum sesuai dengan sintak dan
langkah- langkah model probem based learning, penggunaan media audio
visual yang belum optimal pada saat proses pembelajaran,dan peserta
didik yang belum optimal dalam menjawab soal. Oleh karena itu,
diperlukan adanya upaya untuk mengatasi masalah rendahnya
keterampilan berpikir kritis peserta didik dengan melakukan perubahan
pada proses pembelajaran, salah satunya dengan menggunakan model
pembelajaran yang dapat membuat peserta didik lebih aktif dan juga media

pembelajaran yang efisien.

Tabel 2. Data Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas V SD
Negeri 1 Metro Timur

Kelas Indikator Presentase Jumlah Peserta
Didik
Memberikan 30%
penjelasan
sederhana
Membangun 20%
VA keterampilan dasar 24
Menyimpulkan 10%
Memberikan 20%
Penjelasan
sederhana
Mengatur strategi 20%
dan taktik
Memberikan 20%
penjelasan
sederhana
Membangun 19%
VB keterampilan dasar 23
Menyimpulkan 13%
Memberikan 25%
Penjelasan
sederhana
Mengatur strategi 23%
dan taktik

Sumber. Dokumen Penelitian Pendahuluan



Berdasarkan data presentase nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa masih
banyak peserta didik yang belum mencapai indikator berpikir kritis, hal ini
dilihat dari dari presentase masing — masing indikator yang masih rendah.
Rendahnya keterampilan berpikir kritis karena ada beberapa faktor yang
menyebabkan rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta didik. Salah
satu faktornya adalah peserta didik yang belum optimal dalam menjawab
soal dikarenakan menurut peserta didik soal pada pembelajaran IPAS
penggunaan bahasanya terlalu sulit dimengerti sehingga peserta didik
kesulitan dalam menjawab soal, selanjutnya peserta didik kurang fokus
pada saat proses pembelajaran dikarenakan proses pembelajaran yang
membosankan dan peserta didik kurang memperhatikan pada saat proses
pembelajaran, akhirnya berdampak pada rendahnya pemahaman peserta
didik terhadap materi pembelajaran dan kurang berkembangnya

keterampilan berpikir kritis.

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis
yatu dengan menggunakan model problem based learning, yang selaras
dengan pendapat Aprina dkk (2024), model pembelajaran PBL adalah
suatu model pembelajaran yang diawali dengan pengenalan suatu masalah
sebagai langkah awal. Model ini, peserta didik aktif terlibat dalam
mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan
pengalaman praktis mereka. Selanjutnya menurut Istiqgomah & Nurulhaq
(2021), model PBL merupakan model pembelajaran yang menggunakan
masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar

tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah.

Langkah-langkah PBL menurut Aprina dkk (2024), terdiri dari lima fase
yaitu orientasi peserta didik pada masalah, menyusun kegiatan,
membimbing penyelidikan perorangan dan kelompok, menghasilkan dan
menyajikan hasil, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah. Manfaat model PBL menurut Aprina dkk (2024), yaitu dapat

mendorong peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir



kritis dengan menanggapi dan mencari solusi atas berbagai
permasalahan yang dihadapi. Pada model PBL dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis perlu adanya media audio visual yang dapat
membantu pada proses pembelejaran sehingga pembelajaran berjalan

secara maksimal.

Media audio visual memiliki peran yang sangat signifikan dalam dunia
pendidikan karena dapat mengoptimalkan proses pembelajaran melalui
kombinasi elemen suara dan gambar. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), audio visual adalah media yang mempunyai wujud riil
atau dapat disaksikan oleh indra penglihatan dan mempunyai suara yang
dapat didengar atau secara singkat audio visual adalah media yang dapat
dilihat dan didengar. Selaras dengan pendapat Setiyawan (2021), media
audio visual adalah alat yang menggabungkan elemen gambar dan suara
dalam satu unit, yang membantu pendidik dalam menyampaikan materi
kepada peserta didik sehingga mereka dapat mencapai indikator
pembelajaran. Pemilihan media didasarkan pada kemampuan alat bantu ini
dalam merangsang modalitas visual di awal proses pembelajaran, yang
kemudian menyalakan jalur saraf dan menghasilkan ribuan asosiasi dalam
kesadaran peserta didik. Akibatnya, peserta didik lebih mampu memahami
dan menyerap instruksi dari pendidik, terutama ketika mereka belajar di
luar kelas. Langkah— langkah yang dikemukakan oleh Susanti & Apriani
(2020), yaitu persiapan, pelaksanaan/ penyajian dan tindak lanjut. Manfaat
media audio visual menurut Hidayah et al (2022), dapat memudahkan
peserta didik untuk menyerap lebih baik materi yang telah disampaikan
oleh pendidik. Karena kegiatan pembelajaran yang ideal adalah saat
pendidik menciptakan kondisi pembelajaran yang aktif sehingga materi

tersampaikan dengan baik.



Penerapan model pembelajaran problem based learning berbantuan media
audio visual akan dilaksanakan di kelas eksperimen, pada kelas kontrol
akan diberi pendekatan menggunakan model konvensional. Perbedaan
model pembelajaran tersebut untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh

dalam pembelajaran terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas,peneliti mengambil judul
penelitian “Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan Media
Audio Visual terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Kelas V pada
Pembelajaran IPAS”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat mengidentifikasi

masalah sebagai berikut.

1. Peserta didik belum terbiasa berpikir krtis.

2. Penggunaan media audio visual belum optimal.

3. Pendidik yang belum optimal dalam menggunakan model problem
based learning.

4. Rendahnya hasil belajar peserta didik

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah dalam
penelitian ini adalah keterampilan berpikir kritis (Y) dan model problem

based learning berbantuan media audio visual (X)

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembahasan
masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian adalah

Apakah Terdapat Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning
Berbantuan Media Audio Visual terhadap Keterampilan Berpikir Kritis
Kelas V pada Pembelajaran IPAS?
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning
Berbantuan Media Audio Visual terhadap Keterampilan Berpikir Kritis
Peserta Didik Kelas V pada Pembelajaran IPAS.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai berikut.
1. Secara Teoritis
Dapat memberikan informasi dan pengetahuan dalam bidang
Pendidikan khususnya Pendidikan sekolah dasar, terutama dalam
meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi salah satunya yaitu
berpikir kritis yang dapat membantu peserta didik dalam memecahkan
masalah.
2. Secara Praktis
a) Peserta Didik
Membantu peserta didik dalam penguasaan materi dengan baik
serta meningkatkan keterampilan berpikir kritis dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan model problem based learning
berbantuan media audio visual.
b) Pendidik
Sebagai referensi kepada pendidik untuk memberikan
pembelajaran yang bervariasi, serta dapat meningkatkan sistem
pembelajran di kelas, dan dapat mempermudah pendidik dalam
melaksanakan pembelajaran model problem based learning
berbantuan media audio visual.
¢) Kepala Sekolah
Dapat meningkatkan mutu Pendidikan di sekolah melalui
penerapan model problem based learning berbantuan media audio

visual.



d) Peneliti Selanjutnya
Memberikan wawasan dan ilmu pengetahuan baru mengenai
penggunaan model problem based learning berbantuan media

audio visual terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik.

11



I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran
1. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses yang mendasari keberhasilan peserta
didik untuk memperoleh ilmu dan pengetahuan. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian pembelajaran berarti
proses, cara, pembuatan, menjadi makhluk hidup belajar.
Pembelajaran dapat dikatakan sebagai hasil dari memori, kognisi dan
metakognisi yang berpengaruh terhadap pemahaman. Sejalan dengan
pendapat menurut Samsinar (2019), pembelajaran adalah suatu
proses seseorang dalam belajar. Pembelajaran juga dapat dikatakan
sebagai proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan
ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata
lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar
dapat belajar dengan baik. Selaras yang di sampaikan menurut
Gagne Basyir dkk (2022), pembelajaran adalah kumpulan peristiwa-
peristiwa eksternal yang dirancang untuk mendukung beberapa
proses belajar yang bersifat di dalam diri . Lebih lanjut, Gagne
mengemukakan teorinya lebih lengkap dengan mengatakan bahwa
pembelajaran dimaksudkan untuk menghasilkan belajar, situasi
eksternal harus sedemikian rupa untuk mengaktitkan, mendukung,
dan mempertahankan proses di dalam yang terdapat dalam setiap

peristiwa belajar.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah proses interaksi yang dirancang untuk membantu
peserta didik dalam memoeroleh ilmu, keterampilan, serta membentuk
sikap dan kepercayaan diri. Proses ini melibatkan peran pendidik,
lingkungan belajar, dan peristiwa eksternal yang mendukung aktivitas
internal peserta didik agar dapat belajar secara aktif dan mencapai

hasil yang optimal.

. Komponen — komponen Pembelajaran

Proses pembelajaran yang berlangasung tidak terlepas dari komponen
— komponen pembelajaran. Menurut Salsabila et al (2024), komponen
yang dimaksud adalah pendidik dan peserta didik, tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, metode, alat dan media

pembelajaran, evaluasi.

1. Pendidik dan Peserta didik
Pendidik termasuk dalam kualifikasi seorang pendidik yang
bertugas mendidik dan melakukan perubahan kepada peserta didik
baik pada perubahan tingkah laku dan transfer ilmu pengetahuan.
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, pendidik artinya orang
yang mendidik. Secara etimologi dalam bahasa Inggris ada
beberapa kata yang berdekatan arti pendidik seperti kata feacher
artinya pengajar dan pendidik yang berarti guru pribadi, di pusat-
pusat pelatihan disebut sebagai trainer atau instruktur.

2. Tujuan Pembelajaran
Menurut Salsabila dkk (2024), tujuan pembelajaran adalah faktor
yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Dengan adanya
tujuan, maka pendidik memiliki pedoman dan sasaran yang akan
dicapai dalam kegiatan mengajar. Apabila tujuan pembelajaran
sudah jelas dan tegas, maka langkah dan kegiatan pembelajaran
akan lebih terarah. Tujuan dalam pembelajaran yang telah
dirumuskan hendaknya disesuaikan dengan ketersediaan waktu,

sarana prasarana dan kesiapan peserta didik. Sehubungan dengan



14

hal itu, maka seluruh kegiatan pendidik dan peserta didik harus
diarahkan pada tercapainya tujuan yang telah diharapkan. Jadi
dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran merupakan hal yang
sangat penting dan pijakan dasar dalam proses pembelajaran.

. Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran adalah substansi yang akan disampaikan
dalam proses belajar mengajar. Tanpa adanya materi pembelajaran
proses belajar mengajar tidak akan berjalan. Oleh karena itu,
pendidik yang akan mengajar pasti memiliki dan menguasai materi
pelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik. Materi
pelajaran merupakan satu sumber belajar bagi peserta didik. Materi
yang disebut sebagai sumber belajar ini adalah sesuatu
yangmembawa pesan untuk tujuan pembelajaran. Dengan
demikian, materi pembelajaran merupakan komponen yang tidak
bias diabaikan dalam pembelajaran, sebab materi adalah inti dari
proses belajar mengajar yang disampaikan kepada peserta didik.

. Metode Pembelajaran

Kegiatan belajar mengajar, metode sangat diperlukan oleh
pendidik, penggunaan metode dapat dilakukan secara bervariasi
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Penggunaan metode
pembelajaran yang bervariasi akan memberikan suasana belajar
yang menarik, dan tidak membosankan bagi peserta didik. Akan
tetapi, bisa saja penggunaan metode yang bervariasi menjadikan
kegiatan belajar tidak menguntungkan jika penggunaan metode
variasinya tidak tepat. Oleh karena itulah, dalam menggunakan
metode pembelajaran dibutuhkan kompetensi pendidik untuk
memilih metode yang tepat.. Oleh karena itu, metode pembelajaran
menjadi salah satu unsure dalam strategi belajar mengajar.

. Alat dan media Pembelajaran

Alat pembelajaran merupakan media yang berfungsi sebagai alat
bantu untuk memperlancar penyelengaraan pembelajaran aga lebih

efisien dan efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran. Alat atau



15

media pembelajaran dapat berupa orang, makhluk hidup, benda-
benda, dan segala sesuatu yang dapat digunakan pendidik sebagai
perantara untuk menyajikan bahan Pelajaran.

. Evaluasi
Evaluasi merupakan komponen terakhir dalam sistem
pembelajaran. Evaluasi bukan saja berfungsi untuk melihat
keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran, akan tetapi juga
berfungsi sebagai umpan balik pendidik atas kinerja yang telah
dilakukannya dalam proses pembelajaran. Melalui evaluasi dapat
diketahui kekurangan dalam pemanfaatan berbagai komponen

dalam pembelajaran.

Pendapat lain menurut Falahudin (2014), komponen- komponen
pembelajaran sebagai berikut.

1). Tujuan,

2). Bahan atau bahan ajar,

3). Media dan metode,

4). Evaluasi

5). Peserta didik, dan pendidik.

Selanjutnya menurut Adisel dkk (2022), komponen-komponen
pembelajaran terdiri dari.

1). Tujuan pembelajaran,

2). Sumber belajar,

3). Strategi pembelajaran,

4). Media pembelajaran, dan

5). Evaluasi pembelajaran.
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa proses pembelajaran yang efektif membutuhkan komponen
uatama, seperti pendidik dan peserta didik, tujuan, materi,
alat/media, serta evaluasi. Pendidik memegan peran penting dalam
memfasilitasi pembelajaran yang terarah yang sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan. Materi dan metode yang tepat dapat
mendukung penyampaian pembelajaran, sementara media menjadi
alat bantuk untuk mendukung proses pembelajaran. Evaluasi
digunakan untuk menilai keberhasilan serta memberikan umpan
balik dalam peningkatan kulitas pembelajaran secara menyeluruh.
Semua komponen tersebut saling terkait untu mencapau

pembelajaran yang optimal.

B. Pembelajaran IPAS
1. Pengertian IPAS
Pendidikan di Indonesia terus mengalami perubahan untuk

meningkatkan kulitas pembelajaran. Salah satu inovasi penting
dalam penerapan kurikulum merdeka, yang mencakup mata
pelajaran [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Menurut
Kemendikbud (2022), kurikulum merdeka belajar mempunyai
pembaharuan, yaitu P5 dan pelajaran IPAS. I[lmu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS) merupakan gabungan ilmu alam dan ilmu sosial.
Pembelajaran saintifik merupakan konteks yang berkaitan dengan
alam dan kondisi sosial. Sejalan dengan pendapat menurut Hanafy
(2014), tahap pembelajaran kurikulum merdeka belajar dibagi
menjadi 3 yaitu, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan

pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.

Menurut Adnyana & Yudaparmita (2023), mengemukakan
Pengetahuan ini melingkupi pengetahuan alam dan pengetahuan
sosial. Selaras yang di sampaikan menurut Mazidah & Sartika
(2023), IPAS ialah studi terpadu yang membimbing peserta didik

untuk mengembangkan kapasitas berpikir kritis dan rasional. Belajar
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dengan konsep IPAS yakni berusaha untuk memberikan pengalaman
dan meningkatkan keterampilan. Kurikulum merdeka pembelajaran

IPA dan IPS digabung jadi IPAS.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa, kurikulum
merdeka merupakan inovasi dalam dunia pendidikan di Indonesia
yang bertujuan untuk meningkatkan kulitas pembelajaran.
Pembaruan utamanya mencakup penerapan P5 dan mata Pelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), yang mengintegrasikan
ilmu alam dan sosial untuk mengembangkan kemamouan berpikir
kritis dan rasional peserta didik. Proses pembelajaran dalam
kurikulum merdeka meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi, dengan pendekatan saintifik yang relevan dengan konteks

alam dan sosial.

. Tujuan Pembelajaran IPAS

Pelaksanaan pembelajaran IPAS memiliki beberapa tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Menurut Inggit Dyaning Wijayanti,
(2023), tujuan dari mata pelajaran IPAS adalah untuk memperkuat
siswa untuk mempelajari ilmu-ilmu alam dan sosial yang lebih
kompleks. Sejalan dengan pendapat menurut Kemendikbud (2022),
dengan mempelajari [PAS, peserta didik mengembangkan dirinya
sehingga sesuai dengan profil Pelajar Pancasila sebagai berikut:

1. Mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu sehingga
peserta didik terpicu untuk mengkaji fenomena yang ada di
sekitar manusia, memahami alam semesta dan kaitannya dengan
kehidupan manusia

2. Berperan aktif dalam memelihara, menjaga, melestarikan
lingkungan alam, mengelola sumber daya alam dan lingkungan
dengan bijak

3. Mengembangkan keterampilan inkuiri untuk mengidentifikasi,

merumuskan hingga menyelesaikan masalah melalui aksi nyata
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4. Mengerti siapa dirinya, memahami bagaimana lingkungan sosial
dia berada, memaknai bagaimanakah kehidupan manusia dan
masyarakat berubah dari waktu ke waktu

5. Memahami persyaratan yang diperlukan peserta didik untuk
menjadi anggota suatu kelompok masyarakat dan bangsa serta
memahami arti menjadi anggota masyarakat bangsa dan dunia,
sehingga dia dapat berkontribusi dalam menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan dirinya dan lingkungan di
sekitarnya.

6. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep di dalam

IPAS serta menerapkannya dalam kehidupan sehari- hari.

Menurut Agustina dkk (2022), tujuan IPAS pada kurikulum merdeka
yaitu.

1). Mengembangkan minat

2). Rasa ingin tahu

3). Peran aktif

4). Dapat mengembangkan pengetahuan dan keterampilan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
tujuan pembelajaran IPAS adalah untuk memperkuat siswa untuk
mempelajari ilmu-ilmu alam dan sosial yang lebih kompleks. Tujuan
pembelajaran IPAS yang sesuai dengan profil Pelajar Pancasila yaitu
mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu sehingga peserta
didik terpicu untuk mengkaji fenomena yang ada di sekitar manusia,
berperan aktif dalam memelihara, Mengembangkan keterampilan
inkuiri untuk mengidentifikasi, mengerti siapa dirinya, memahami
persyaratan yang diperlukan peserta didik untuk menjadi anggota
suatu kelompok masyarakat dan bangsa serta memahami arti
menjadi anggota masyarakat bangsa dan dunia, serta
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep di dalam

IPAS serta menerapkannya dalam kehidupan sehari- hari.
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C. Keterampilan Berpkir Kritis IPAS

1. Pengertian Berpikir Kritis IPAS
Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan yang

menudukung individu dalam mengahdapi tantangan kehidupan dan
pengambilan keputusan yang rasional. Menurut Aprina dkk (2024),
keterampilan berpikir kritis adalah suatu proses yang terfokus dan
jelas yang digunakan dalam aktivitas mental seperti memecahkan
masalah, mengambil keputusan, membujuk, menganalisis asumsi,
dan melakukan penelitian ilmiah. Sejalan dengan pendapat menurut
Aufa et al (2023), berpikir kritis merupakan sebagai berpikir yang
benar dalam pencarian pengetahuan yang relevan sesuai dengan
kehidupan dunia nyata. Menurut Junaidi (2017), seseorang yang
berpikir secara kritis mampu mengajukan pertanyaan yang cocok,
mengumpulkan informasi yang relevan, bertindak secara efisien dan
kreatif berdasarkan informasi, dapat mengemukakan argumen yang
logis berdasarkan informasi, dan dapat mengambil simpulan yang
dapat dipercaya. Selaras yang di sampaikan menurut Adawiyah dkk
(2022), berpikir kritis merupakan aktivitas mental dalam
mengevaluasi suatu argumen atau proposisi dan membuat keputusan
yang dapat menuntun diri seseorang dalam mengembangkan

kepercayaan dan melakukan tindakan.

Berdasarkan pendapat para ahli yang di ungkapkan di atas mengenai
berpikir kritis, maka dapat diartikan bahwa berpikir kritis merupakan
sebuah proses aktif dan cara berpikir secara teratur serta secara
sistematis guna memahami informasi yang secara mendalam,
sehingga kemudian membentuk sebuah keyakinan tentang kebenaran
dari informasi yang didapatkan atau pendapat-pendapat yang di
sampaikan. Proses aktif menunjukkan bahwa keinginan dan atau
motivasi guna menemukan jawaban serta mencapai pemahaman.
Berpikir kritis tidak dapat diajarkan melalui metode ceramah, karena

berpikir kritis merupakan proses aktif.
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Indikator berpikir kritis yang digunakan yaitu indikator yang

dikemukakan menurut Ennis (2015), indikator berpikir kritis yaitu

mencakup memberikan penjelasan sederhana, membangun

keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan lanjut,

dan mengatur strategi dan taktik.

Tabel 3. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

Aspek Keterampilan Berpikir
Kritis

Indikator Berpikir kritis

Memberikan penjelasan sederhana

1
2
3

. Memfokuskan pertanyaan

. Menganalisis argument

. Bertanya dan menjawab
pertanyaan klasifikasi

Membangun keterampilan dasar

1.

Mempertimbangkan apakah
sumber dapat dipercaya atau
tidak

Mengobservasi dan
mempertimbangkan hasil
observasi

Menyimpulkan

Membuat deduksi dan
mempertimbangkan hasil
deduksi

Membuat induksi dan
mempertimbangkan hasil
induksi

Membuat dan
mempertimbangkan nilai
keputusan.

Memberikan penjelasan lanjut

Mengidentifikasi istilah dan
mempertimbangkan definisi
Mengidentifikasi asumsi

Mengatur strategi dan taktik

Menentukan Tindakan
Berintekasi dengan orang
lain

Sumber: Ennis (2015)
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Indikator keterampilan berpikir kritis menurut Facione (2015) yaitu.

1). Interpretasi.
2). Analisis.
3). Evaluasi.
4). Inferensi.
5). Penjelasan.

6). Regulasi diri.

Indikator keterampilan berpikir kritis menurut Karim dan Normaya

(2015), yakni.

1). Menginterpretasi: Memahami masalah yang ditunjukan dengan
menulis diketahui maupun ditanyakan soal dengan tepat.

2). Menganalisis: Mengidentifikasi hubungan—hubungan antara
pernyataan-pernyataan, pertanyaan—pertanyaan, dan konsep—
konsep yang diberikan dalam soal yang ditunjukkan dengan
membuat model matematika dengan tepat dan memberi
penjelasan dengan tepat.

3). Mengevaluasi: Menggunakan strategi yang tepat dalam
menyelesaikan soal, lengkap dan benar dalam melakukan
perhitungan.

4). Menginferensi: Membuat kesimpulan dengan tepat.

Berdasarkan beberapa indikator keterampilan berpikir kritis
menurut para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator
berpikir kritis adalah suatu langkah dalam proses berpikir kritis
yang dilakukan oleh seseorang untuk dijadikan tolak ukur dalam
menentukan suatu kemampuan yang dimiliki seseorang. Pada
penelitian ini menggunakan indikator berpikir kritis menurut Ennis
(2015), Karena indikator berpikir kritis menurut Ennis (2015),
berkaitan dengan model problem based learning, karena dapat

memecahkan masalah dengan memberikan penjelasan sederhana,
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membangun keterampilan dasar, membuat kesimpulan, membuat

penjelasan lanjut, mengatur. strategi dan taktik.

D. Model Pembelajaran Problem Based Learning

1. Pengertian Model Problem Based Learning
Model problem based learning merupakan pendekatan yang

menggunakan masalah nyata untuk menyelesaiakan masalah.
Menurut Aprina dkk (2024), Model pembelajaran problem based
learning adalah suatu model pembelajaran yang diawali dengan
pengenalan suatu masalah sebagai langkah awal. Dalam model ini,
peserta didik aktif terlibat dalam mengumpulkan dan
mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalaman
praktis mereka. Sejalan dengan pendapat yang di sampaikan
menurut Wulansuci et al (2022), model Problem Based Learning
merupakan salah satu model yang tepat dikembangkan dalam
pembelajaran teknologi untuk merespon isu-isu peningkatan
kualitas pembelajaran teknologi dan antisipasi perubahan-
perubahan yang terjadi di dunia kerja. Selaras yang di sampaiakn
menurut Ariyana et al (2018), model problem based learning
merupakan model pembelajaran yang bercirikan pada
permasalahan nyata sebagai konteks untuk peserta belajar berpikir
kritis dan keterampilan memecahkan masalah serta memperoleh

pengetahuan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
model problem based learning adalah model pembelajaran yang
dirancang pendidik untuk melatih peserta didik memiliki
keterampilan berpikir kritis, peserta didik aktif terlibat dalam
mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru
berdasarkan pengalaman praktis mereka dan pemecahan masalah
yang berkaitan dengan kehidupan nyata sehari-hari peserta didik,

guna untuk mengembangkan pengetahuan peserta didik.
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2. Karakteristik Model Problem Based Learning
Model problem based learning memiliki beberapa karateristik

dalam proses pembelajaranya. menurut Aprina dkk (2024),
karakteristik model problem based learning adalah sebagai berikut.
1). Permasalahan menjadi starting point dalam belajar
2). Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di
dunia nyata yang tidak terstruktur
3). Membutuhkan perspektif ganda (multiple persperctive)
4). Permasalahan menantang pengetahuan yang dimiliki oleh
peserta didik, sikap dan kompetensi yang kemudian
membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan bidang baru
dalam belajar
5). Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama
6). Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam,
penggunaanya, dan evaluasi sumber informasi merupakan
proses esensial problem based learning
7). Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama
8). Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam,
penggunaanya, dan evaluasi sumber informasi merupakan yang
esensial dalam problem based learning
9). Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif
10).Pengembangan keterampilan berpikir kritis dan memecahkan
masalah sama pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan
untuk mencari solusi dari sebuah permasalahan.

11).Keterbukaan proses dalam problem based learning meliputi
sintesis dan integrasi dari sebuah proses belajar

12). Model problem based learning evaluasi dan review

pengalaman peserta didik dan proses belajar.
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Menurut Nurdyansyah & Fahyuni (2016), karakteristik model
problem based learning adalah.

1) Pembelajaran yang didasarkan pada orientasi masalah

2) Interdisipliner, meninjau masalah dari banyak mata Pelajaran
3) Menghasilkan produk/karya dan mempresentasikannya

4) Kolaborasi atau bekerjasama dengan peserta didik lainnya.

Pendapat lain mengenai karakteristik problem based learning

menurut Ibrahim dan Nur dalam Yuyun (2017)yaitu.

1) Pengajuan masalah atau pernyataan secara sosial penting dan
secara pribadi bermakna untuk peserta didik karena sesuai
dengan kehidupan nyata autentik, menghindari jawaban
sederhana dan memungkinkan adanya berbagai macam solusi
untuk situasi tersebut.

2) Berfokus pada keterkaitan antara berbagai disiplin ilmu

3) Penyelidikan autentik dimana peserta didik menganalisis dan

mendefinisikan masalah, mengembangkan hipotesis dan
membuat ramalan, mengumpulkan dan menganalisis informasi
melakukan eksperimen (jika diperlukan), membuat inferensi dan
merumuskan kesimpulan; dan

4) Menghasilkan produk atau karya dan memamerkannya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik
model problem based learning adalah pemberian masalah yang
menantang dan berkaitan dengan masalah nyata atau kontekstual
sebagai rangsangan awal peserta didik, sehingga peserta didik
tertarik untuk memecahkan masalah tersebut dan dapat membuat
suatu karya yang dapat dijelaskan terkait penyelesaian masalah
yang telah ditemukan sebagai evaluasi dan review siswa dalam

pembelajaran.
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3. Langkah — Langkah Model Problem Based Learning

Model problem based learning memiliki langkah — langkah yang

harus diikuti sebagai aturan dalam penerapanya. Langkah-langkah

problem based leraning menurut Aprina dkk (2024) terdiri dari
lima fase yaitu.

1) Orientasi peserta didik pada masalah. Peserta didik diarahkan
pada pemahaman masalah. Pada fase ini, pendidik
menyampaikan tujuan pembelajaran, menjelaskan kebutuhan
logistik, memotivasi peserta didik untuk aktif dalam kegiatan
pemecahan masalah, dan memperkenalkan permasalahan.

2) Menyusun kegiatan. Pada fase ini, pendidik mengelompokkan
peserta didik, membimbing mereka dalam menentukan dan
menyusun tugas pembelajaran yang terkait dengan
permasalahan.

3) Membimbing penyelidikan perorangan dan kelompok. Pada
langkah ini, pendidik mendorong peserta didik untuk
menghimpun informasi yang diperlukan, melakukan
eksperimen, dan melakukan penelitian guna mendapatkan
penjelasan serta solusi terhadap masalah.

4) Menghasilkan dan menyajikan hasil. Pada fase ini, pendidik
memberikan dukungan kepada peserta didik dalam
merencanakan dan menyiapkan laporan, dokumentasi, atau
model, serta membantu mereka berkolaborasi dengan teman
sekelas dalam menyelesaikan tugas.

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Pada tahap ini pendidik membantu peserta didik untuk
melakukan refleksi atau evaluasi terhadap proses dan hasil

penyelidikan yang mereka lakukan
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Langkah — langkah model problem based learning menurut

Kunandar dalam Suhendar & Ekayanti (2018).

1) Orientasi peserta didik kepada masalah.

2) Mengorganisasikan peserta didik.

3) Membimbing penyelidikan individu dan kelompok.

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Pendapat lain mengenai langkah — langkah model problem based

learning menurut Hamdayana (2016), adalah sebagai berikut.

1) pembiasaan peserta didik pada masalah.

2) mengorganisasi peserta didik untuk belajar

3) mengarahkan penyelidikan personal juga kelompok.

4) mengembangkan dan menampilkan hasil karya.

5) menguraikan dan menilai proses pemecahan masalah.

Tabel 4. Sintak Model Problem Based Learning Berbantuan

Media Audio Visual
. . .1 Aktivitas Peserta

Tahap Aktivitas Pendidik Didik
Kegiatan awal
Mengorinetasikan Pendidik menjelaskan Peserta didik
peserta didik tujuan pembelajaran, memahami tujuan
terhadap masalah menjelaskan segala hal | pembelajaran,

yang akan dibutuhkan, menyediakan

memotivasi siswa
terlibat dalam aktivitas
pemecahan masalah
yang dipilihnya dengan
berbantuan media audio
visual.

persyaratan penting
dan menyiapkan diri
untuk terlihat dalam
aktivitas pembelajaran.

Mengorganisasi
peserta didik untuk
belajar

Pendidik membantu
peserta didik
mendefinisikan dan
mengorganisasikan
tugas belajar yang
berhubungan.

Peserta didik
mendefinisikan
masalah dan bersiap
menerima tugas
belajar terkait dengan
masalah.

Kegiatan Inti

Membimbing
Penyelidikan

Pendidik mendoronng
siswa untuk
mengumpulkan

Peserta didik
mengumpulkan
informasi yang sesuai
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Tahap

Aktivitas Pendidik

Aktivitas Peserta
Didik

individual maupun

informasi yang sesuai,

dengan pembahasan

kelompok melaksanakan ateri dan melakukan
eksperimen atau eksperimen.
pengamatan untuk
mendapatkan penjelasan
dan pemecahan masalah.
Mengembangkan dan | Pendidik membantu Peserta didik
Menyajikan hasil peserta didik dalam merencanakan karya,
karya merencanakan dan baik berupa produk,
menyiapkan karya yang | berupa laporan,
sesuai, melaksanakan maupun hasil rekaman,
eksperimen atau kemudian
pengamatan untuk mempresentasikan
mendapatkan penjelasan | produk yang
dan pemecahan masalah. | ditemukan baik secara
individual maupun
kelompok.
Kegiatan Penutup
Menganalisis dan Pendidik membantu Peserta didik
mengevaluasi proses | peserta didik untuk melalkukan refleksi
pemecahan masalah. | melakukan refleksi atau | terhadap penyelidikan.

evaluasi terhadap
penyelidikan mereka
dan proses-proses yang
mereka gunakan.

Sumber: Ariyana et al (2018)

Berdasarkan uraian di atas, maka pada penelitian ini peneliti

menggunakan langkah — langkah sebagai berikut: orientasi peserta

didik, mengorganisasi peserta didik untuk belajar, membimbing

penyelidikan individual dan kelompok, mengembangkan dan

menyajikan hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah.
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. Kelebihan dan kekurangan Model Problem Based Learning
Setiap model yang digunakan dalam pembelajaran memiliki
kelebihan dan kekurangan, begitupun model problem based
learning memiliki kelebihan dan kekurangan. Menurut Aprina dkk

(2024) adalah sebagai berikut.

1) Kelebihan model problem based learning

a). Mendorong peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah dalam konteks kehidupan
dunia nyata.

b). Memberikan peserta didik kesempatan untuk membangun
pengetahuanya melalui kegiatan belajar aktif.

¢). Fokus pembelajaran pada pemecahan masalah, mengurangi
kebutuhan peserta didik untuk menghafal infromasi yang
tidak terkait.

d). Mendorong aktivitas ilmiah melalui kerja kelompok.

e). Membiasakan peserta didik dengan penggunaan sumber
pengetahuan, seperti perpustakaan, internet, wawancara, dan
observasi.

f). Mengembangkan kemampuan penilaian diri peserta didik
terhadap kemajuan belajar mereka.

g). Mendorong peserta didik untuk berkomunikasi secara ilmiah
melalui diskusi atau presentasi hasil karya mereka.

h). Mengidentifikasi kesulitas belajar peserta didik.

2) Kekurangan model problem based learning:
a). Tidak banyak pendidik yang mampu mengantarkan peserta
didik kepada pemecahan masalah
b). Sering memerlukan biaya dan waktu yang lebih.
c). Aktifitas peserta didik yang dilaksanakan diluar sekolah

sulit dipantau pendidik secara maksimal.
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Selanjutnya menurut Pradana (2021), kelebihan dari problem based
learning sebagai berikut.
1) Kelebihan model Problem based learning
a).Model problem based learning merupakan teknik yang cukup
bagus untuk lebih memahami isi pelajaran.
b).Dapat menantang kemampuan peserta didik serta memberi
kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru.
c).Dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran peserta didik.
d).Dianggap lebih menyenangkan dan disukai peserta didik.
e).Membantu peserta didik bagaimana mentransfer pengetahuan
mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan.
f). Dapat mengembangkan minat peserta didik untuk terus
belajar.
2). Kekurangan dari problem based learning
a). Membutuhkan waktu yang cukup
b). Tidak banyak pendidik yang mampu mengantarkan peserta

didik kepada pemecahan masalah.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
model problem based learning memiliki kelebihan dan kekurangan.
Kelebihan model problem based learning yaitu mendorong peserta
didik untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah
dalam konteks kehidupan dunia nyata, mendorong aktivitas ilmiah
melalui kerja kelompok, dan dapat meningkatkan aktivitas
pembelajaran peserta didik. Kekurangan model problem based
learning yaitu memerlukan biaya dan waktu yang lebih, tidak
banyak pendidik yang dapat mengantarkan peserta didik kepada
pemecahan masalah, dan aktifitas peserta didik yang dilaksanakan

diluar sekolah sulit dipantau pendidik secara maksimal.



30

F. Media Pembelajaran Audio Visual
1. Pengertian Media Audio Visual

Media audio visual menurut Hariawan (2020), adalah media
berbentuk video pembelajaran dapat menggambarkan suatu proses
secara tepat yang dapat diputar secara berulang-ulang saat kurang
memahami materi, sehingga dapat berpengaruh untuk peserta didik
dalam mendapatkan hasil belajar yang baik. Sejalan dengan
pendapat menurutAdliani & Wahab (2019), materi yang
ditampilkan secara visual dalam video sangat efektif dalam
membantu pendidik menyampaikan materi yang sifatnya dinamis
seperti gerakan motorik tertentu, ekspresi wajah, maupun suasana
lingkungan tertentu. Materi-materi tersebut memerlukan visualisasi
yang mendemontrasikan hal-hal tertentu sehingga akan lebih

efektif apabila disajikan melalui pemanfaatan teknologi video.

Menurut Adliani & Wahab (2019), video sebagai media audio
visual yang menampilkan gerak, semakin lama semakin populer
dalam masyarakat kita. Pesan yang disajikan bisa berupa fakta
maupun fiktif, edukatif maupun instruksional serta pesan yang
bersifat informatif. Selain itu, secara psikologis media video
memiliki banyak kelebihan, diantaranya dapat menarik perhatian
untuk periode-periode yang singkat dari rangsangan luar lainnya.
Melalui alat perekam pita video pula, sejumlah besar penonton

dapat memperoleh informasi dari ahli-ahli atau spesialis.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
media audio visual memeliki banyak manfaat dalam mendukung
proses belajar. Media audio visual dapat menarik perhatian peserta
didik pada saat proses belajar, dapat membantu menjelaskan materi

secara jelas, dan mendukung efektivitas pembelajaran.
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2. Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Visual
Media audio visual memiliki kelebihan dan kekurangan. Menurut
Gerremy AF, Friendha Y, (2023), media audio visual memiliki
kelebihan dan kekurangan sebagai berikut.
1). kelebihan media audio visual
a).Kombinasi teks dan gambar pada halaman cetak dapat
menambah daya tarik dan menyederhanakan dalam
memahami informasi yang disajikan dalam bentuk lisan dan
visual.
b).Memberi peserta didik pengalaman dunia nyata dan
kesempatan untuk mengembangkan kegiatan mereka sendiri.
2).Kekurangan media audio visual
a).Kecepatan perekaman dan pengaturan trek yang berbeda
sehingga sulit untuk memutar ulang rekaman direkam pada
perekam lain.
b).Video atau film yang tersedia selalu dibutuhkan sesuai tujuan
pembelajaran yang diinginkan, selama tidak ada video atau
film yang dijadwalkan dan dibuat secara khusus untuk

kebutuhan peserta didik.

Pendapat lain menurut Faujiah et al (2022), kelebihan dan
kekurangan media audio visual sebagai berikut.
1). kelebihan media audio visual
a).Dapat menyajikan dan menampilkan objek pembelajaran atau
pesan pembelajaran tertentu.
b).Menyajikan informasi secara menarik dan merangkumnya
secara detail.
c).Penggunaan media audio visual dapat mendorong atau
memotivasi peserta didik untuk belajar.
2). Kekurangan media audio visual

a). Kurangnya minat anak terhadap pembelajaran lain seperti

membaca.
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b). Penggunaan listrik dianggap boros.
¢). Minimnya tenaga pendidik khusus yang mampu
menggunakan media audiovisual halaman disebabkan oleh

kurangnya pengetahuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Berdasarakan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
media audio visual memiliki kelebihan yaitu memberi peserta didik
pengalaman nyata dalam mengembangkan kegiatan, menayijakn
infoirmasi yang menarik, serta dapat meningkatkan motivasi
peserta didik dalam proses pembelajaran. Adapun kekurangan
media audio visual yaitu penggunaan listrik boros, kecepatan
perekaman dan pengaturan trek yang berbeda sehingga sulit untuk
memutar ulang rekaman direkam pada perekam lain, serta masih
minimnya tenaga pendidik yang mampu menggunakan media audio

visual karena kurangnya ilmu pengetahuan dan teknologi.

. Langkah — Langkah Penggunaan Media Audio Visual
Berdasarkan hasil kajian yang dikemukakan oleh Susanti &
Apriani (2020), langkah-langkah pembelajaran dalam kelas dengan

menggunakan media audio visual yaitu.
1).Tahap persiapan.

2).Tahap pelaksanaan/penyajian.

3) Tahap tindak lanjut.

langkah-langkah penggunaan media audio visual pada

pembelajaran menurut Golu (2016), adalah.
1) Pendidik menyampaikan materi.

2) Menjelaskan kepada peserta didik penggunaan media audio

visual dalam proses pembelajaran.

3) Menyajikan informasi.



33

4) Memberikan pertanyaan-pertanyaan yang menantang.
5) Evaluasi.

Selaras yang di sampaikan menurut Annisa (2022), adalah sebagai

berikut.

1). Pendidik mempersiapkan media pembelajaran (media audio
visual) yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan.

2). Pendidik menampilkan media audio visual yang telah
dipersiapkan sebelumnya.

3). Pendidik memberi tugas secara berkelompok kepada siswa
untuk menganalisis dan mendiskusikan mengenai video yang
ditampilkan.

4). Pendidik memberikan kesempatan kepada setiap kelompok
untuk membacakan hasil diskusinya dari analisa video di depan
kelas.

5). Mulai dari komentar/hasil diskusi siswa, pendidik mulai
menjelaskan materi sesuai tujuan yang ingin dicapai.

6). Pendidik dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan materi

yang telah dipelajari.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat di simpulkan bahwa
terdapat langkah — langkah pengguanaan media audio visiaul.
Dalam penelitian ini langkah — langkah penggunaan media audio
visual yang digunakan mengacu pada langkah — langkah yang
dikemukakan oleh Susanti & Apriani (2020), yaitu persiapan,

pelaksanaan/ penyajian dan tindak lanjut.
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G. Penelitian yang Relevan
Kajian teori perlu didukung dengan penelitian yang relevan. Penelitian

yang relevan adalah penelitian yang berhubungan dengan penelitian yang

akan dilakukan sehingga dapat dijadikan acuan atau

perbandingan.Penelitian yang dijadikan pembanding dan acuan adalah.

1.

Nastiti dkk (2022), berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan
bahwa model problem based learning berbantuan media powerpoint
interaktif berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik kelas V SDN Bandulan 4 Malang pada materi
kegiatan ekonomi. Penerapan model problem based learning
berbantuan media powerpoint interaktif efektif meningkatkan
pemikiran kritis peserta didik, terbukti dengan persentase perolehan

rata-rata dari gain persen sebesar 81,34 atau > 76.

Rofigoh dkk (2023), berdasarkan penelitian dan analisis data di MI
Muhammadiyah 5 Surabaya pada kelas 5B dapat diketahui bahwa
model problem based learning berbantuan audio visual berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Berdasarkan uji
statsistik menunjukan terdapat perbedaan yang signifikan. Hal ini
menunjukan peningkatan kemampuan berpikir kritis pada sebelum dan
sesudah pembelajaran dengan menggunakan model problem based

learning berbantuan audio visual.

. Triandika dkk (2023), berdasarkan hasil penelitian adanya perbedaan

pada kemampuan berpikir kritis antara peserta didik yang diberikan
dengan model pembelajaran PBL (video) dengan peserta didik yang
diberikan model pembelajaran PBL (media gambar) pada mata
pelajaran IPA, ada perbedaan pada kemampuan berpikir kritis peserta
didik yang memiliki motivasi tinggi dan motivasi rendah, terdapat
pengaruh secara bersama-sama yaitu model pembelajaran PBL dengan
motivasi peserta didik terhadap berpikir kritis peserta didik pada
pelajaran IPA
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4. Ayunda dkk (2023), berdasarkan hasil penelitian kepustakaan yang
dilakukan memperlihatkan bahwa model pembelajaran berbasis
masalah dapat menjadi upaya untuk meningkatkan berpikir kritis
dalam pembelajaran. Penerapan model PBL yang didukung oleh media
belajar lainnya juga memberikan pengaruh positif terhadap
kemampuan berpikir kritis. Model PBL yang didukung oleh LKPD
efektif dalam meningkatkan berpikir kritis peserta didik. Diharapkan
model PBL dapat digunakan dalam pembelajaran selanjutnya di
berbagai tingkatan dan jurusan serta menggunakan lingkungan

pembelajaran inovatif lainnya.

5. Sunarsi dkk (2023), berdasarkan hasil penelitian bahwa model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis audio visual
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik UPT
SPF SDN Mangkura I Kota Makassar. Terbukti dengan tingginya skor
kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah menggunakan model
pembelajaran PBL berbasis audio visual. Model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) berbasis audio visual berpengaruh terhadap
motivasi belajar peserta didik UPT SPF SDN Mangkura I Kota
Makassar. Ini dibuktikan dengan meningkatnya motivasi belajar
peserta didik setelah menggunakan model pembelajaran PBL berbasis

audio visual.

Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah pada
lokasi penelitian, yang mana pada penelitian ini lokasinya adalah di

SD Negeri 1 Metro Timur yang tentunya memiliki karaktristik berbeda
dengan penelitian terdahulu. Selain itu, penelitian meneliti kemampuan
berpikir kritis pada pembelajaran dalam kurikulum merdeka yaitu

pelajaran IPAS yang baru ada pada tahun 2022.
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H. Kerangka Pikir

Agar penelitian ini lebih jelas, perlu disusun sebuah kerangka pikir.
Menurut Sugiyono (2017), kerangka pikir adalah sintesa yang
mencerminkan keterkaitan antara variabel yang diteliti dan merupakan
tuntunan untuk memecahkan masalah penelitian serta merumuskan

hipotesis penelitian yang berbentuk bagan alur yang dilengkapi penjelasan.

Pendidikan abad 21 memiliki karakteristik yaitu peserta didik abad 21
dituntut untuk memiliki keterampilan belajar dan inovasi, keahlian literasi
digital dan kecakapan hidup dan karir. Menurut Redhana (2019),
keterampilan peserta didik abad 21 dituntut untuk memiliki kompetensi
4C yaitu berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical thingking and
problem solving), berkreativitas (creativity), berkomunikasi

(communication), dan berkerjasama (collaborative).

Peserta didik kelas V di SD Negeri 1 Metro Timur yang memiliki Tingkat
kemampuan berpikir kritis yang rendah pada mata pelajaran IPAS. Hal ini
ditunjukan oleh nilai Sumatif Tengah Semester (STS) peserta didik yang
belum mencapai nilai di atas KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan). Faktor
penyebab rendahnya tingkat keterampilan berpikir kritis yaitu sistem
pembelajaran yang masih berpusat pada pendidik (teacher center), peserta
didik cenderung kurang aktif pada saat proses pembelajaran di kelas,
pendidik yang masih menggunakan model pembelajaran konvensional,

dan peserta didik yang belum optimal dalam menjawab soal.

Berdasarkan permasalahan tersebut untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik perlu adanya media pembelajaran yang dapat
membantu serta menunjang proses pembelajaran. Salah satunya yaitu
media pembelajaran audio visual. Media audio visual dapat membantu
proses pembelajaran karena menggabungkan elemen gambar dan suara
dalam satu unit, yang membantu pendidik dalam menyampaikan materi
kepada peserta didik sehingga mereka dapat mencapai indikator

pembelajaran. Grand theory pada penelitian ini mengambil pendapat
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Aprina dkk (2024), bahwa pengaruh model pembelajaran problem based
learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada muatan IPA
sekolah dasar, dapat dikatakan berhasil karena dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada muatan pembelajaran IPA di
sekolah dasar. Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir pada

penelitian ini dapat di lihat sebagai berikut.

Model Problem .
) Keterampilan
Based Learning I € e T
. Berpikir Kritis
Berbantuan Media Pesera Didik (Y)
Audio Visual (X)
Gambar 1 Kerangka Pikir
Keterangan:
Varibel X = Penerapan Model Problem Based Learning Berbantuan
Media Audio Visual
Variabel Y = Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik (Y)
_——» =Pengaruh

I. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian Pustaka, penelitian yang relevam dan kerangka pikir,

maka peneliti menetapkan hipotesis yaitu:

HO: Tidak terdapat pengaruh penerapan model problem based learning
berbantuan media audio visual terhadap keterampilan berpikir kritis
peserta didik kelas V pada pembelajaran IPAS.

Ha: Terdapat pengaruh pada penerapan model problem based learning
berbantuan media audio visual terhadap keterampilan berpikir kritis

peserta didik kelas V pada pembelajaran IPAS.



III. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian

yang akan dilakukan adalah quasi experiment (eksperimen semu). Menurut
pendapat Sugiyono (2013), quasi exsperiment (eksperimen semu)
merupakan penelitian yang mendekati eksperimen sungguhan. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji secara langsung pengaruh suatu variabel terhadap

variabel lain dan menguji hipotesis hubungan sebab-akibat.

2. Desain Penelitian
Desain penelitian adalah rencana tentang cara mengumpulkan dan
menganalisis data agar dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan penelitian
yang dilakukan. Menurut Tika (2015), adalah suatu rencana tentang cara
mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data secara sistematis dan terarah
agar penelitian dapat dilaksanakan secara efisien dan efektif sesuai dengan
tujuan penelitian. Pada penelitian, digunakan desain penelitian pretest-
posttest control grup design dengan menggunakan dua kelas objek penelitian,
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut ini adalah desain penelitian

pretest- posttest control group design.
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Gambar 2. Desain penelitian

Keterangan:

O1-= Pretest keolompok yang diberikan perlakuan (eksperimen)

O>= Posttest kelompok yang diberikan perlakuan (eksperimen)

Os= Pretest kelompok yang tidak diberikan perlakuan (kontrol)

O4= Posttest kelompok yang tidak diberikan perlakuan (kontrol)

X 1 = Perlakuan model problem based learning dengan bantuan audio visual
di dalam pembelajaran kelompok eksperimen

X 2 = Perlakuan model discovery lerning dengan bantuan audio visual di

dalam pembelajaran kelompok kontrol.

Sumber: Sugiyono (2019)

B. Setting Penelitian

1.

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Metro Timur yang berada di Jl.

Ahmad Yani No.86, Iringmulyo, Kec. Metro Timur., Kota Metro, Lampung

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam ruang lingkup waktu sejak dikeluarkanya

surat izin pendahuluan no 10625/UN26.13/PN.01.00/2024, dan melaksanakan

pendahuluan pada tanggal 4 November 2024 sampai dengan selesainya

penelitian ini.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Negeri 1 Metro Timur
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C. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan langkah — langkah kegiatan yang ditempuh dalam

melakukan penelitian. Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian

sebagai berikut.

1.

Tahap Persiapan

1)
2)
3)

4)

5)
6)
7)
8)

Membuat surat izin pendahuluan ke sekolah

Melakukan penelitian pendahuluan

Memilih kelompok subjek untuk dapat dijadikan penelitian sebagai kelas
eksperimen, yaitu peserta didik kelas V SD Negeri 1 Metro Timur.
Membuat perangkat modul pembelajaran berupa modul ajar untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Menyiapkan media pembelajaran audio visual.

Menyiapkan kisi — kisi dan instrumen penelitian pengumpulan data.
Melakukan uji coba instrumen di SD Negeri 1 Metro Timur.
Menganalisis data uji coba instrumen untuk dapat mengetahui instrumen

yang valid untuk dapat dijadikan sebagai pretest dan posttest.

Tahap Pelaksanaan

).

2).

3).

Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk dapat
mengetahui kemampuan awal peserta didik pada pertemuan 1.
Melaksanakan pembelajaran di kelas pada pertemuan 3 dengan
memberikan perlakukan yang berbeda antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan
model pembelajaran problem based learning berbantuan media audio
visual, sedangkan kelas kontrol tidak diberikan perlakuan menggunakan
model problem based learning berbantuan media audio visual.
Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada
pertemuan 3 untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis
peserta didik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan menggunakan

model problem based learning berbantuan media audio visual.
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Tahap Penyelesaian

1) Mengumpulkan data penelitian berupa hasil pretest dan posttest.

2) Mengolah dan menganalisis data untuk mencari perbedaan hasil pretest
dan posttest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga diketahui
pengaruh model problem based learning berbantuan audio visual terhadap
keterampilan berpikir kritis peserta didik.

3) Menyusun laporan dari hasil penelitian.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

1.

Populasi Penelitian

Populasi merupakan seluruh objek yang diamati. Menurut Sugiyono (2014),
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SD Negeri 1 Metro Timur
dengan jumlah 47 peserta didik.

Tabel 5. Data Anggota Kelas VA dan VB SD Negeri 1 Metro Timur

No Kelas Laki — laki Perempuan Jumlah
(peserta didik) (Peserta
didik)

1.] VA 11 13 24
2.| VB 13 10 23

Jumlah 24 23 47

Sumber: Daftar Absen Peserta Didik Kelas VA dan VB SD Negeri 1 Metro
Timur.
2. Sampel

Sampel merupakan populasi yang dipilih untuk dijadikan subjek penelitian.
Menurut Sugiyono (2014), menyatakan bahwa sampel adalah adalah bagian
dari populasi. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik non
probability sampling, yaitu cara pengambilan sampel yang tidak memberi
peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk
dipilih menjadi sampel. Jenis sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah
sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel apabila semua anggota

populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini dilakukan karena populasi relatif
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kecil. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VA (kontrol) dan kelas VB
(eksperimen) SD Negeri 1 Metro Timur yang berjumlah 47 peserta didik.
Alasan memilih kedua kelas tersebut yaitu karena melihat nilai Sumatif
Tengah Semester (STS) kelas VA memiliki ketuntasan paling tinggi,

sedangkan kelas VB memiliki ketuntasan paling rendah.

Pada penelitian ini, yang dijadikan kelas kontrol yaitu kelas VA dan kelas
eksperimen adalah kelas VB. Kelas VB dijadikan kelas eksperimen
dikarenakan memiliki presentase ketuntasan paling rendah, sehingga dapat
memudahkan untuk melihat apakah keterampilan berpikir kritis peserta didik
berpengaruh atau tidak ketika diberi perlakuan dengan model problem based

learning berbantuan media audio visual.

E. Variabel Penelitian
Variabel adalah sesuatu yang ditetapkan untuk diteliti. Menurut (Sugiyono (2019),
variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel pada apenelitian ini terdiri dari dua

variabel yaitu variabel bebas dan variable terikat.

1. Variabel Independen (Bebas)
Variabel independent sering disebut dengan variabel bebas. Variabel
independent dalam penelitian ini adalah penggunaan model problem based
learning berbantuan media audio visual (X). Variabel independent ini akan

memengaruhi keterampilan berpikir kritis peserata didik.

2. Variabel Dependen (Terikat)
Variabel dependen atau variable terikat sering disebut juga sebagai akibat dari
variabel independen. Variabel pada penelitian ini adalah keterampilan berpikir
kritis peserta didik (Y). Kemampuan berpikir kritis peserta didik dipengaruhi
oleh penggunaan model problem based learning berbantuan media audio

visual.
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F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
1. Definisi Konseptual

Definisi konseptual adalah penarikan batasan yang menjelaskan suatu konsep

secara singkat, jelas dan tegas. Definisi konseptual sebagai berikut.

a. Model Problem Based Learning Berbantuan Media Audio Visual.
Model problem based learning suatu model pembelajaran yang diawali
dengan pengenalan suatu masalah sebagai langkah awal. Sintak model
problem based learning yaitu orientasi peserta didik pada masalah,
menyusun kegiatan, membimbing penyelidikan individu maupun
kelompok, menganalisis dan menyajikan hasil, menganalisis dan

mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Media audio visual adalah media pembelajaran yang berbasis teknologi,
dan media audio visual adalah media yang dapat di dengar dan di lihat
oleh peserta didik. Langkah — langkah media audio visual yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan/ penyajian, tahap tindak lanjut. Model
problem based learning berbantuan media audio visual akan membuat
peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik

dalam menyelesaikan dan memecahkan permasalahan.

Tabel 6. Sintak Model Problem Based Learning Berbantuan Media

Audio Visual
Aktivitas Peserta
Tahap Aktivitas Pendidik

Didik
Kegiatan awal
Mengorinetasikan Pendidik menjelaskan Peserta didik
peserta didik tujuan pembelajaran, memahami tujuan
terhadap masalah menjelaskan segala hal | pembelajaran,

yang akan dibutuhkan,
memotivasi siswa
terlibat dalam aktivitas
pemecahan masalah
yang dipilihnya dengan
berbantuan media audio
visual.

menyediakan
persyaratan penting
dan menyiapkan diri
untuk terlihat dalam

aktivitas pembelajaran.

mengorganisasikan

Mengorganisasi Pendidik membantu Peserta didik
peserta didik untuk peserta didik mendefinisikan
belajar mendefinisikan dan masalah dan Bersiap

menerima tugas




Aktivitas Peserta
Tahap Aktivitas Pendidik
Didik
tugas belajar yang belajar terkait dengan
berhubungan dengan masalah.
masalah.
Kegiatan Inti
Membimbing Pendidik mendoronng Peserta didik
Penyelidikan siswa untuk mengumpulkan
individual maupun mengumpulkan informasi yang sesuai
kelompok informasi yang sesuai, dengan pembahasan
melaksanakan ateri dan melakukan
eksperimen atau eksperimen.
pengamatan untuk
mendapatkan penjelasan
dan pemecahan masalah.
Mengembangkan dan | Pendidik membantu Peserta didik
Menyajikan hasil peserta didik dalam merencanakan karya,
karya merencanakan dan baik berupa produk,
menyiapkan karya yang | berupa laporan,
sesuai, melaksanakan maupun hasil rekaman,
eksperimen atau kemudian
pengamatan untuk mempresentasikan
mendapatkan penjelasan | produk yang
dan pemecahan masalah. | ditemukan baik secara
individual maupun
kelompok.
Kegiatan Penutup
Menganalisis dan Pendidik membantu Peserta didik
mengevaluasi proses | peserta didik untuk melalkukan refleksi
pemecahan masalah. | melakukan refleksi atau | terhadap penyelidikan.

evaluasi terhadap
penyelidikan mereka
dan proses-proses yang
mereka gunakan.

Sumber: Ariyana et al (2018)

Keterampilan Berpikir Kritis
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Keterampilan berpikir kritis adalah suatu proses yang terfokus dan jelas
yang digunakan dalam aktivitas mental seperti memecahkan masalah,
mengambil keputusan, membujuk, menganalisis asumsi, dan melakukan

penelitian ilmiah.



45

2. Definisi Operasional
Definisi operasional dapat memudahkan pengumpulan data agar tidak terjadi
kesalahanpahaman dalam mendefinisikan objek penelitian. Definisi
operasional merupakan definisi yang memberikan informasi tentang atasan
variable dalam penelitian. Berikut penjelasan definisi operasional dua variable
dalam penelitian ini.
a. Definisi Operasional Variabel Bebas
Model problem based learning dengan media audio visual adalah model
pembelajaran yang menggunakan masalah pada dunia nyata sebagai suatu
konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang berpikir kritis dan dapat

memecahkan masalah yang relevan dengan kehidupan sehari — hari.

Penerapan model ini sangat berpengaruh terhadap keterampilan berpikir
kritis peserta didik. Media audio visual adalah media pembelajaran
berbasis digital yang menggabungkan anatara unsur gambar dan suara.
Adapun sintak dari penerapan model problem based learning yaitu,
mengorientasikan peserta didik pada masalah, mengoroganisasi peserta
didik untuk belajar, melaksanakan investigasi, mengembangkan dan
menyajikan hasil kerja, menganalisis dan mengevaluasi hasil dari

pemecahan masalah.

b. Definisi Operasional Variabel Terikat
Keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan menganalisis informasi
secara logis yang berorientasi pada tujuan untuk menghasilkan kesimpulan
atau keputusan atas dasar bukti tertentu. Adapun pengukuran tingkat
keterampilan berpikir kritis peserta didik berdasarkan indikator mencakup
memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar,
menyimpulkan, memberikan penjelasan lanjut, dan mengatur strategi dan

taktik.



Tabel 7. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

Aspek Keterampilan Berpikir
ritis

Indikator Berpikir Kkritis

Memberikan penjelasan sederhana

1.

Memfokuskan pertanyaan

2. Menganalisis argument

3.

Bertanya dan menjawab
pertanyaan klasifikasi

Membangun keterampilan dasar

. Mempertimbangkan apakah

sumber dapat dipercaya atau
tidak

. Mengobservasi dan

mempertimbangkan hasil
observasi

Menyimpulkan

. Membuat deduksi dan

mempertimbangkan hasil
deduksi

. Membuat induksi dan

mempertimbangkan hasil
induksi

. Membuat dan

mempertimbangkan nilai
Keputusan.

Memberikan penjelasan lanjut

. Mengidentifikasi istilah dan

mempertimbangkan definisi

. Mengidentifikasi asumsi

Mengatur strategi dan taktik

Menentukan Tindakan
Berintekasi dengan orang lain

Sumber: Ennis (2015)

G. Teknik Pengumpulan Data

Salah satu komponen yang penting pada penelitian teknik adalah proses peneliti

mengumpulkan data yang sesungguhnya secara objektif. Teknik dan alat yang

digunakan pada penelitian ini yaitu.

1. Teknik Tes

Tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam ranah

kognitif. Menurut Fish (2020), tes adalah instrumen atau alat untuk

mengumpulkan data tentang kemampuan subjek penelitian yang mengukur
kemampuan subjek penelitian dengan menguasai materi pelajaran tertentu,

digunakan tes tertulis dengan mata pelajaran tersebut. Mengukur subjek

penelitian dalam menggunakan akat tertentu, maka digunakan tes

keterampilan menggunakan alat tersebut dan lain sebagainya.
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Tes pada penelitian ini diberikan kepada peserta didik kelas eksperimen dan

kelas kontrol dalam bentuk tes untuk mendapatkan data pemahaman peserta

didik. Soal berupa essay dengan kompetensi dan indikator berpikir kritis.

Teknik yang digunakan yaitu untuk menegetahui kemamapuan berpikir kritis

peserta didik untuk kemudian diteliti guna untuk melihat pengaruh dari

penerapan model problem based learning dengan media audio visual.

2. Teknik Non Tes

a).

b).

Dokumentasi

Salah satu Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan
data yang relevan adalah dokumentasi. Menurut Hasan (2022), dokumentasi
adalah suatu bentuk kegiatan atau proses dalam menyediakan berbagai
dokumen dengan memanfaatkan bukti yang akurat berdasarkan pencatatan
dari berbagai sumber. Selain itu pengertian dokumentasi merupakan upaya
mencatat dan mengkategorikan suatu informasi dalam bentuk tulisan,
foto/gambar dan video. Teknik pengumpulan data ini digunakan untuk
mengumpulkan data tentang nilai asesmen sumatif akhir topik semester
ganjil peserta didik tahun 2024/2025. Selain itu, Teknik ini juga digunakan
untuk memperoleh gambar atau foto peristiwa saat kegiatan penelitian
berlangasung.

Observasi

Menurut Hardani (2020), observasi adalah teknik atau cara mengumpulkan
data dengan mengamati aktivitas yang sedang berlangsung. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan teknik observasi dengan cara
mengamati secara langsung aktivitas belajar peserta didik selama proses

pembelajaran.



48

H. Instrumen Penilitian
Instrumen penilaian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
atau fenomena alam maupun sosial yang diamati. Salah satu tujuan dibuat
instrumen penelitian adalah untuk memperoleh data dan informasi yang lengkap
mengenai hal — hal yang ingin diteliti. Instrumen penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah instrument tes.

1. Instrumen tes.
Instrumen tes digunakan untuk mengumpulkan data berupa nilai hasil belajar
pengetahuan, keterampilan,kemampuan atau bakat,utamanya kemampuan
berpikir kritis. Pada penelitian ini tes yang digunakan berupa soal tes subjektif
dengan soal essay. Soal yang dibuat mengacu pada indikator kemampuan
berpikir kritis yaitu memberikan penjelasan sederhana, membangun
keterampilan dasar, menyimpulkan, membuat penjelasan lebih lanjut, mengatur

strategi dan taktik.

Tabel 8. Kisi — kisi Instrumen Berdasarkan Keterampilan Berpikir Kritis

Capaian Level Nomor Jumlah
Pembelajaran Indikator o Butir
(CP) Kognitif Soal Soal
Peserta didik | Menelaah fungsi
melakukan utama sistem C4 1,2 2
simulasi pernapasan dalam
sederhana tubuh manusia.
tentang sistem | Menguraikan dan
pernapasan menyebutkan
manusia yang | bagian-bagian c4 34,5 3
dikaitkan utama dari sistem
dengan cara pernapasan dalam
menjaga tubuh manusia.
kesehatan Memproyeksi
organ dampak jangka
tubuhnya panjang dari Cs 6.7 2
dengan benar. | kebiasaan sehat dan
tidak sehat pada
sistem pernapasan.
Membuktikan
pemahaman G5 8,9 2
berbagai gangguan
pernapasan dan




Capaian

Pembelajaran
(CP)

Indikator

Level Nomor
Kognitif Soal

Jumlah
Butir
Soal

bagaimana cara

mencegahnya.

mengatasinya atau

Mengabstraksi
prinsip-prinsip
dasar yang
menjelaskan

bagaimana sistem
pernapasan bekerja

C6 10,11

Sumber: Aprina dkk (2024)

Tabel 9. Pedoman Penilaian Keterampilan Berpikir Kritis
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No

Indikator

Kriteria

Skor
Maksimal

1.

Memberikan penjelasan
sederhana

Penjelasan sangat
membingungkan dan tidak
menelaah dengan jelas
tentang fungsi utama sistem
pernapasan dalam tubuh
manusia

Penjelasan lumayan menelaah
dengan jelas, tetapi masih
sulit untuk dipahami tentang
fungsi utama sistem
pernapasan dalam tubuh
manusia

Penjelasan cukup menelaah
dengan baik dapat dipahami
Sebagian besar tentang fungsi
utama sistem pernapasan
dalam tubuh manusia

Penjelasan sangat jelas
menelaah dan mudah di
pahami tentang fungsi utama
sistem pernapasan dalam
tubuh manusia

Memberikan keterampilan

dasar

Tidak dapat menguraikan dan
menyebutkan bagian- bagian

utama dari sistem pernapasan
dalam tubuh manusia

Kurang mampu menguraikan
dan menyebutkan bagian-
bagian utama dari sistem
pernapasan dalam tubuh
manusia

Cukup mampu menguraikan
dan menyebutkan bagian-
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Indikator

Kriteria

Skor
Maksimal

bagian utama dari sistem
pernapasan dalam tubuh
manusia

Sangat mampu menguraikan
dan menyebutkan bagian-
bagian utama dari sistem
pernapasan dalam tubuh
manusia

Menyimpulkan

Tidak dapat menjelaskan
dampak jangka panjang dari
kebiasan sehat dan tidka sehat
pada sistem pernapasan

Kurang mampu menjelaskan
dampak jangka panjang dari
kebiasan sehat dan tidka sehat
pada sistem pernapasan

Cukup mampu menjelaskan
dampak jangka panjang dari
kebiasan sehat dan tidka sehat
pada sistem pernapasan

Memberikan kesimpulan yang
sangat jelas dalam
menjelaskan dampak jangka
panjang dari kebiasan sehat
dan tidka sehat pada sistem
pernapasan

Memberikan penjelasan
lebih lanjut

Tidak dapat menarik
kesimpulan yang logis
mengenai gangguan sistem
pernapasan dan cara
mengatasinya

Kurang mampu menarik
kesimpulan yang logis
mengenai gangguan sistem
pernapasan dan cara
mengatasinya

Cukup mampu menarik
kesimpulan yang logis
mengenai gangguan sistem
pernapasan dan cara
mengatasinya

Sangat jelas dalam menarik
kesimpulan yang logis
mengenai gangguan sistem
pernapasan dan cara
mengatasinya

Mengatur strategi dan
taktik

Tidak dapat mennganalisis
prinsip- prinsip dan
menjelaskan bagaimana
sistem pernapasan bekerja

Kurang mampu mennganalisis
prinsip- prinsip dan
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Indikator

Kriteria

Skor
Maksimal

menjelaskan bagaimana
sistem pernapasan bekerja

Cukup mampu mennganalisis
prinsip- prinsip dan
menjelaskan bagaimana
sistem pernapasan bekerja

Sangat mampu mennganalisis
prinsip- prinsip dan
menjelaskan bagaimana
sistem pernapasan bekerja

Sumber: Aprina dkk (2024)

2. Intrumen Non Tes

Instrumen non tes di gunakan untuk menilai aktivitas peserta didik melalui

penggunaan model problem based learning yang dimana beracuan pada kisi-

kisi instrumen yang telah ditetapkan, yang didalamnya terdapat poin-poin

kriteria capaian. Selain itu, instrument non tes juga di gunakan untuk

mengumpulkan data atau informasi tanpa mengharuskan subjek melalukan tes

ataupun ujian tertentu tetapi lebih berfokus pada observasi atau pengamatan.

Tabel 10. Kisi- Kisi Instrumen Non Tes

No Kompetensi | Indikator Bentuk Aspek yang Instrumen
Dasar (KD) | Penilaian AKtivitas Diniliai Penilaian
1. | Memahami Peserta Menyimak Pemahaman Rubrik
Informasi didik dan materi
yang mampu memahami pembelajaran
disajikan menjelask | materi
an pembelajaran
kembali yang
informasi | disajikan.
yang
disajikan
oleh
pendidik
melalui
media
audio
visual.
2.| Berpartisipas | Peserta Aktif Keterlibatan Rubrik
i aktif didik merespon aktif
terlibat dan bertanya.
aktif pada
kegiatan
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No Kompetensi | Indikator Bentuk Aspek yang Instrumen
Dasar (KD) | Penilaian Aktivitas Diniliai Penilaian
pembelaja
ran
3. | Menganalisis | Peserta Memberikan | Mampu Rubrik
informasi didik pendapat memberikan
mampu pendapat atas
memberik informasi yang
an diterimanya
pendapat
berdasark
an
pemikiran
ya sendiri
4.| Menyelesaia | Peserta Menyelesaik | Menyelesaikan | Rubrik
kan soal didik an soal soal latihan
latihan menyeles | latihan berbasis
berbasis aiakan berbasis keterampilan
keterampilan | soal keterampilan | berpikir kritis
berpikir latihan berpikir yang diberikan
kritis berbasis kritis dengan tepat
keterampi dan benar
lan
berpikir
kritis
5.| Memberikan | Peserta Memberikan | Berani Rubrik.
kesimpulan didik kesimpulan | memberikan
berani Kesimpulan
memberik dari
an pembelajaran
kesimpula yang telah
n dilakukan

Sumber: Sani (2016)

Rubrik Penilaian Non Tes

Rubrik instrumen non tes berdasarkan hasil observasi adalah pedoman
sistematis yang digunakan untuk menilai perilaku, keterampilan, atau
kompetensi tertentu melalui pengamatan langsung. Rubrik ini terdiri atas
beberapa komponen utama, seperti aktivitas peserta didik dan kriteria. Rubrik
non tes dapat membantu pengamat memberikan penilaian yang objektif,
konsisten, dan terukur, sehingga hasil pengamatan dapat digunakan untuk

mengevaluasi atau mengembangkan potensi individu yang diamati.



Tabel 11. Rubrik Penilaian Non Tes
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Aktivitas Kriteria
Peserta didik 1 2 3 4
Menyimak dan | Peserta ididk Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
memahami tidak kurang cukup menyimak
materi menyimak menyimak menyimak dengan
pembelajaran | dengan dengan dengan sungguh —
yang sungguh- sungguh - sungguh sungguh dan
disampaiakan | sungguh dan sungguh dan sungguh dan memahami
tidak hanya hanya keseluruhan
memahami memahami memahami materi
keseluruhan materi Sebagian pembelajaran
materi pembelajarah | materi yang disajikan
pembelajaran yang disajikan | pembelajaran | dengan
yang disajikan | dengan yang disajikan | berbantuan
dengan berbantuan dengan media audio
berbantuan media audio berbantuan visual.
media audio visual. media audio
visual. visual.
Peserta didik | Peserta didik Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
aktif merespon | tidak aktif kurang aktif cukup dalam | sangat aktif
dan bertanya dalam dalam merespon dan | dalam
merespon dan | merespon dan | bertanya. merespon dan
bertanya. bertanya. bertanya.
Memberikan Peserta didik Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
pendapat tidak mampu kurang cukup mampu | sangat mampu
memberikan mampu memberikan memberikan
pendapat memberikan pendapat pendapat
berdasarkan pendapat berdasarkan berdasarkan
pemikirannya | berdasarkan pemikirannya | pemikirannya
sendiri. pemikirannya | sendiri. sendiri.
sendiri.
Menyelesaikan | Peserta didik Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
soal latihan tidak mampu kurang cukup mampu | sangat mampu
berbasis menyelesaikan | mampu menyelesaikan | menyelesaikan
keterampilan soal latihan menyelesaikan | soal latihan soal latihan
berpikir kritis | berbasis soal latihan berbasis berbasis
keterampilan berbasis keterampilan | keterampilan
berpikir kritis keterampilan | berpikir kritis | berpikir kritis
dengan tepat berpikir kritis | dengan tepat dengan tepat
dan benar. dengan tepat dan benar. dan benar.
dan benar.
Memberikan Peserta didik Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
Kesimpulan tidak berani kurang berani | cukup mampu | sangat berani
memberikan memberikan berani memberikan
Kesimpulan Kesimpulan memberikan Kesimpulan
dari dari Kesimpulan dari
pembelajaran pembelajaran | dari pembelajaran
yang telah yang telah pembelajaran | yang telah
dilakukan. dilakukan. yang telah dilakukan.
dilakukan.

Sumber: Sani (2016)




Tabel 12. Rekapitulasi Aktivitas Peserta Didik

No Tingkat Keterangan | Frekuensi | Presentase (%)
Keberhasilan (%)
1 n> 80 Sangat Aktif 17 74%
2 60 <79 Aktif 4 18%
3 50<59 Cukup 1 4%
4 n>50 Kurang 1 4%
Jumlah 23 100%

(Lampiran 18. Halaman 158)

Berdasarkan Tabel 12, diketahui aktivitas peserta didik di kelas eksperimen

dengan menggunkan model problem based learning untuk peserta didik pada
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pembelajaran IPAS, pada nilai rata-rata pembelajaran 1 sampai pembelajaran 3

diperoleh data bahwa terdapat 17 siswa yang sangat aktif, 4 siswa aktif,1 siswa

cukup aktif, dan 1 siswa kurang aktif, dari jumlah keseluran 23 peserta didik.

I. Uji Prasayarat Instrumen Tes

1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Menurut Magdalena, (2021), validitas adalah
derajat yang menunjukan suatu tes mengukur apa yang hendak diukur.

Penelitian ini menggunakan uji validiatas product moment dengan rumus

berikut.

Txy=

Keterangan:

2nXY - 2X XY

V0 EX?-(ZX ) (0 ZY? ~(ZY)

rxy: Koefisien korelasi product moment

n: Jumlah pasangan data

x: Variabel independent

y: Variabel dependen

>xy: Jumlah hasil kali dari pasangan data x dan 'y

>x: Jumlah nilai variabel x

Yy: Jumlah nilai variabel y
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>¥x2: Jumlah kuadrat dari variabel x
Yy2: Jumlah kuadrat dari variabel y
Sumber: Arikunto (2016)

Kriteria pengujian apabila:
Thitung > Trable dengan a = 0,05 maka item soal tersebut dinyatakan valid.

Sebaliknya apabila rhitung < rbel dengan o = 0,05 maka item soal tersebut

dinyatakan tidak valid.

Tabel 13. Klasifikasi Validitas Soal

No Skor Kategori
1. 10,81 <rXY<1,00 Sangat tinggi
2. 10,61 <rXv<0,80 Tinggi
3. | 041 <rXY<0,60 Cukup
4. 10,21 <rXv<0,40 Rendah
5 0,0 <rXvY<0,20 Sangat Rendah

Sumber: Arikunto (2016)

Tabel 14. Hasil Analisis Validitas Butir Soal Instrumen

Nomor Butir Soal Validitas Jumlah
1,3.4,5,6,7.8,11,12,13,15 Valid 11
2,9,10,14 Tidak Valid 4

(Lampiran 26. Halaman 176)

Berdasarkan tabel 14. Menunjukkan hasil analisis validitas peserta didik bahwa
dari 15 butir soal instrumen yang di uji cobakan terdapat 11 soal yang valid dan
4 butir soal yang tidak valid dari jumlah peserta didik yaitu 27 peserta didik,
sehingga nantinya soal yang valid akan di gunakan menjadi soal pretest dan

posttest untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen.
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2. Uji Realibilitas
Realiabilitas adalah serangkaian pengukuran yang memiliki konsistensi bila
pengukuran itu dilaksanakan secara berulang. Menurut Ghozali (2018), uji
reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat
pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika
pengukuran tersebut diulang Penelitian ini menggunakan uji realibilitas alpha

cronbach dengan rumus sebagai berikut.

rll= [& +1-— E;‘t”]

Keterangan:

rll :reliabilitas tes secara keseluruhan

k  :banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
> cb? : jumlah varians butir

o? :varians total

Tabel 15. Klasifikasi Nilai Reliabilitas Soal

No Rentang Keterangan
1. 0,8-1,00 Sangat tinggi
2.10,6-0,79 Tinggi
3.10,4-0,59 Cukup
4.10,2-0,39 Rendah
5.10,0-0,19 Sangat rendah

Sumber : Arikunto (2019)

Hasil analisis uji realibilitas soal menggunakan bantuan pernagkat lunak
SPSS. Berikut adalah langkah -langkah untuk melakukan uji realibilitas
dengan menggunakan perangkat lunak SPSS.

1. Buka program SPSS dan masukkan data Anda ke dalam spreadsheet
Pilih menu “Anaylize” di bagian atas jendela SPSS, lalu oilih “Scale” dan
kemudian pilih “Realibility Analysis”

3. Setelah itu masukan semua datanya kecuali total

4. Klik “Ok” maka akan muncul output dari uji realibiltas

Berdasarkan jumlah soal yang valid sebanyak 11 soal kemudian dilakukan
perhitungan untuk menguji tingkat realiabilitas soal tersebut. Perhitungan
dilakukan dengan menggunakan rumus a/pha Cronbach dengan bantuan
program SPSS. Perhitungan yang telah dilakukan menunjukkan hasil
Ruitung= 0,777 dengan kriteria tinggi.(Lampiran 27. Halaman 177)
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Daya Pembeda Soal
Daya pembeda soal yaitu ind eks yang digunakan untuk menunjukkan

perbedaan kelompok tinggi dengan kelompok rendah. Menurut Lestari &
Yudhanegara (2018), daya pembeda adalah kemampuan instrumen tes dalam
mengelompokkan peserta didik sesuai kemampuan yang dimiliki baik dari
kemampuan tinggi, kemampuan sedang hingga kemampuan rendah. Dalam
perhitungan daya pembeda pada instrumen ini menggunakan rumus sebagai
berikut.

DP= XA -XB
SMI

Keterangan :

DP = Daya Pembeda

XA = Rata-rata kelompok atas

XB = Rata-rata kelompok bawah

SM]I = Skor maksimum ideal

Sumber: Lestari & Yudhanegara (2018)

Tabel 16. Kriteria Daya Pembeda Soal

NO Nilai rhitung Keterangan
1. 10,70<DP<1,00 Sangat tinggi
2. 10,40<DP<0,79 Tinggi
3. 10,20<DP<0,59 Sedang
4. 10,00<DP<0,39 Rendah
5. | DP<0,00 Sangat rendah

Sumber : Lestari & Yudhanegara (2018)

Hasil analisis daya pembeda butir soal menggunakan bantuan SPPS 22

yang hasilnya pada tabel berikut. Beikut adalah langkah -langkah melakukan

daya pembeda soal dengan menggunakan perangkat lunak SPSS.

1.
2.

Buka program SPSS dan masukkan data Anda le dalam spredsheet

Pilih menu “Analyze” di bagian atas jendela SPSS, lalu pilih “ Scale” dan
kemudia pilih “Realibility analysis”

Setelah itu pindahkan semua data kecuali total lalu pilih “Statistic” dan

centang semua bagian “Descriptive for”



4. Pilih “Continue”, lalu klik “Ok”

5. SPSS akan menampilkan output dari hasil uji daya pembeda soal.

Tabel 17. Analisis Daya Pembeda Soal

Nomor Butir Soal | Daya Pembeda Soal | Jumlah
1,2,4,5,7,8,9,10,11 Tinggi 9
3,6 Sedang 2

(Lampiran 28. Halaman 177)

Berdasarkan tabel 16 dapat diketahui bahwa dari 11 soal terdapat 9 soal
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dengan daya pembeda yang tinggi dan terdapat 2 soal dengan daya pembeda

sedang. 9 soal dengan daya pembeda yang tinggi karena nilai rnitung 0,40 <DP

< 0,79 dan 2 soal dengan kategori sedang 0,20 < DP < 0,59. Setelah dilakukan uji

daya pembeda soal selanjutnya yaitu menghitung taraf kesukasaran soal

4. Taraf Kesukaran Soal

Taraf kesukaran soal dibuat untuk melihat tingkat tiap butir soal dari soal yang

mudah ke soal yang sulit. Menurut Munib (2017), tingkat kesukaran butir
soal adalah proporsi jumlah test yang menjawab benar untuk butir soal yang
bersangkutan dengan jumlah keseluruhan test. Rumus yang akan digunakan
untuk menghitung taraf kesukarasan seperti dikemukakan oleh Arikunto

(2013 ) sebagai berikut.

Keterangan :

P = Indeks kesukaran

B = Banyaknya peserta didik yang menjawab soal dengan benar

JS = Jumlah seluruh peserta tes



Tabel 18. Klasifikasi Tingkat Kesukaran Butir Soal

NO Nilai P Tingkat kesukaran
1. TK =0,00 Terlalu sukar
2. 0,00 <TK < 0,30 Sukar
3. 0,30 < TK <0,70 Sedang
4. 0,70 <TK < 1,00 Mudah
5 TK =1,00 Terlalu Mudah

Sumber :Arikunto (2013)

Hasil analisis tingkat kesukaran soal menggunakan bantuan SPPS 22
yang hasilnya pada tabel berikut. Beikut adalah langkah -langkah melakukan
tingkat kesukaran soal dengan menggunakan perangkat lunak SPSS.

1. Buka program SPSS dan masukkan data Anda ke dalam spredsheet
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. Pilih menu “Anaylize”,lalu klik “Descriptive Statistic”, dan klik “Explore”

. Hasil analisis masukan ke dalam “Dependen list”

. Pilih menu “Plots”, lalu centang “Power Estimation”. Dan klik “Ok”

2
3
4. Kelas masukan ke dalam “Factor list”
5
6

. Hasil output tingkat kesukarasan soal akan muncul.

Tabel 19. Analisis Tingkat Kesukaran

Nomor Butir Soal | Tingkat Kesukaran | Jumlah

3,6,7,8,9,10,11

Sukar 7

1,2,4,5

Sedang 4

(Lampiran 29. Halaman 177)

Berdasarkan tabel 19 dapat diketahui bahwa dari 11 butir soal yang valid dan

reliabel terdapat 7 butir soal kategori sukar, 4 soal kategori sedang. 7 butir

soal dikategorikan sukar karena nilai p 0,00 < TK < 0,30, dan 4 soal

dikategorikan sedang karena nilai 0,30 < TK <0,70. Setelah dilakukan uji daya

pembeda soal selanjutnya yaitu menghitung analisis data dan uji hipostesis
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J. Teknis Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1. Uji Prasyarat Analisis Data
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal
atau tidak. Suatu data yang normal merupakan salah satu syarat untuk
dilakukan uji Parametric. Pada penelitoan ini uji normalitas yang digunakan
adalah uji Shapiro-Wilk. Uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk

dikarenakan jumlah sampel kecil yaitu kurang dari 100.

Pengujian normalitas data dengan uji Shapiro-Wilk dapat dilakukan dengan
bantuan program SPSS versi 22 dengan taraf signifikansi yang digunakan
adalah 0,05. Jika nilai output pada kolom sig, dari hasil uji di SPPS lebih
besar dari taraf signifikansi (p > 0,05), data tersebut berdistribusi normal
dan sebaliknya jika nilai output pada kolom sig dari hasil uji di SPSS lebih
kecil dari taraf signifikansi (p < 0,05) data tersebut tidak berdistribusi

normal.

Berikut adalah langkah-langkah untuk melakukan uji normalitas dengan

menggunakan perangkat lunak SPSS:

5. Buka program SPSS dengan masukkan data Anda ke dalam spreadsheet.

6. Pilih menu “Analyze” di bagian atas jendela SPSS, lalu pilih “Descriptive
Statistics” dan kemudia pilih Explore”

7. Setelah muncul jendela Explore, pilih variabel yang ingin di uji
normalitasnya pada kolom “Dependen List”

8. Pilih “Plots” pada jendela Explore, kemudia pilih “Normality plots”

9. Pilih menu “Continue” pada jendela Plot, lalu klik “OK™ pada jendela
Explore

10. SPSS akan menampilkan output dari uji nirmalitas, termasuk grafik

normalitas yang dilakukan.



b.
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Interpretasikan hasil uji normalitas dengan melihat nilai signifikansi. Jika
nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka data dianggap tidak berdistribusi
normal, sedangkan jika nilai signifikansi kebih besar dari 0,05, maka data

dianggap berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan setelah uji normalitas berdistribusi normal. Uji
homogenitas dilakukan menggunakan uji Levene. Uji homogenitas
dilakukan untuk menguji homogen atau tidaknya sampel yang diambil dari
populasi yang sama. Sampel dapat dikatakan memliki varian populasi sama

jika harga probabilitas perhitungan lebih besar dari 0,05 atau p > 0,05.

Berikut adalah langkah -langkah untuk melakukan uji normalitas dengan

menggunakan perangkat lunak SPSS:

1. Buka file data yang akan di analisis pada software SPSS.

2. Pilih menu “Analyze” di bagian atas layat dan pilih “explore” lalu hasil
belajar masukan ke “dependent list” dan kelas masukkan ke dalam
“factor list”

3. Pilih menu “Plots” lalu klik centang “Power estimation”

4. Klik “Ok” untuk menampilkan output hasil analisis.

Cari bagian “Tests of Homogenitiy of Variances” pada output hasil analisis
untuk melihat uji homogenitas. Pada bagian ini SPSS akan menampilkan

nilai uji statistic, nilai p dan rasio varian antara kelompok yang di uji.

Interpretasikan hasil uji homogenitas dengan melihat nilai signifikansi. Jika
nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka data dianggap tidak bersofat
homogen, sedangkan jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 amak data

bersifat homogen.

Penilaian Aktivitas Belajar Peserta Didik

Penilaian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana keterlibatan dan
pemahaman peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran audio visual. Untuk mengetahui

seberapa besar aktivitas belajar peserta didik dengan menggunakan rumus.
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NP=—x100%

Keterangan:

NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan
R = Skor persen yang dicari atau diharapkan

SM= Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan.

Sumber: Murtiana et al (2020).

Tabel 20. Kriteria Aktivitas Peserta Didik

Tingkat Keberhasilan Keterangan
>80 Sangat Aktif
60-79 Aktif
51-59 Cukup
31-50 Kurang
<30 Sangat Kurang

Sumber: Arikunto (2016)

. Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta didik (N-Gain)
Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data kuantitaif, yaitu pada
hasil kemampuan akhir yang diperoleh dari nilai posstest. Teknis analisis
data tersebut digunakan untuk mengetahui pengaruh signifikan dari
penerapan model problem based learning dengan berbantuan media audio
visual terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas V pada
pembelajaran IPAS. Setelah melakukan perlakuan pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol diperoleh data hasil pretest, postest, dan peningkatan
pengetahuan (N-Gain). Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan, dapat

menggunakan rumus sebagai berikut:

skor post tes—skor pre test

B skor maksimum-—skor pre test
Keterangan:

G= Indeks Gain
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Tabel 21. Kriteria Indeks Gain

Presentase Interpretasi
-1,00 < g <0,00 Terjadi penurunan
g=0,00 Tidak Terjadi peningkatan
0,00 <g<0,30 Rendah
0,30 <g<0,70 Sedang
0,70 <g<1,00 Tinggi

Sumber: Sundayana (2014)

Berikut adalah langkah -langkah untuk melakukan uji normalitas dengan

menggunakan perangkat lunak SPSS:

1. Buka file data yang akan di analisis pada software SPSS.

2. Pilih menu “Analyze” di bagian atas layar dan pilih “Descriptive
statistics” lalu pilih “Explore”.

3. Lalu klik “Ok” untuk menampilkan output hasil analisis.

Untuk melihat hasil nilai N-Gain yaitu dengan melihat mean rata-ratanya di
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Interpretasikan hasil uji N-Gain dengan

melihat kriteria presentase yang diperoleh.

e. Uji Hipotesis
Uji hipotesis adalah sebuah cara yang digunakan untuk meguji apakah

penelitian yang dilakukan memberikan hasil yang bermakna.

a. Uji Regresi Linier Sederhana
Guna menguji ada tidaknya pengaruh penerapan model problem based
learning berbantuan media audio visual terhadap keterampilan
berpikir kritis digunakan uji regresi linier sedrhana untuk menguji

hipotesis. Rumus regresi linier sederhana sebagai berikut.
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Y=a+bX
Keterangan :
Y = Kinerja Pegawai
X = Pengelolaan Kearsipan
a = Konstanta
b = Koefisien Regresi
Jika Fhitung > Fiabel, maka Ho ditolak
Jika Fhitung < Frabel maka Ho diterima

Sumber: Hantono (2020).

Rumusan Hipotesis

HO: Tidak terdapat pengaruh penerapan model problem based learning
berbantuan media audio visual terhadap keterampilan berpikir
kritis peserta didik kelas V pada pembelajaran IPAS.

Ha: Terdapat pengaruh pada penerapan model problem based learning
berbantuan media audio visual terhadap keterampilan berpikir

kritis peserta didik kelas V pada pembelajaran IPAS.

Hasil analisis uji hipotesis regresi linear sederhana menggunakan
bantuan SPPS 22. Beikut adalah langkah -langkah melakukan uji
hipotesis regresi linear sederhana dengan menggunakan perangkat
lunak SPSS.

1. Buka program SPSS dan masukan data Anda ke dalam spreadsheet
Pilih menu “Anaylize”, lalu klik “Regretion”. Dan pilih “Linear”
Setelah itu variabel X dipindahkan ke dalam “Independen List”
Variabel Y dipindahkan kedalam “ Dependen List”

A

SPPS akan menampilan output dari uji regresi linear sederhe



V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh Kesimpulan
penelitian ini yaitu terdapat pengaruh yang positif dan penerapan model problem
based learning berbantuan media audio visual pada peserta didik, hal ini dapat
dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik pada saat dan sesudah
diberikan perlakuan dengan menerapkan model problem based learning

berbantuan media audio visual.

Hal ini juga dibuktikan dengan analisis data menggunakan analisis regresi
sederhana. Uji regresi sederhana menunjukkan hasil Fhitung lebih besar dari Frapel
dengan taraf signifikansi 5% (0,05) yaitu 23,20 > 4,32, artinya model problem
based learning berbantuan media audio visual dapat dibelajarkan atau diterapkan

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat diajukan

saran-saran yang ditunjukkan kepada:

1. Kepala Sekolah
Kepala sekolah dapat memberikan dukungan kepada pendidik dalam
menerapkan model problem based learning berbantuan media audio visual
berupa menambah fasilitas sekolah yang dapat mendukung tercapainya
pembelajaran secara maksimal sehingga dapat meningkatkan keterampilan

berpikir kritis peserta didik dengan baik.
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2. Pendidik
Pendidik dapat menerapkan model problem based learning berbantuan media
audio visual sebagai variasi model pembelajaran yang digunakan agar peserta

didik lebih antusias dalam pembelajaran.

3. Peserta didik
Peserta didik diharapkan dapat ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran
dengan model problem based learning berbantuan media audio visual, seperti

mengikuti pembelajaran dengan sungguh-sungguh sehingga suasana belajar

lebih efektif.

4. Peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran,
informasi, dan masukan tentang pengaruh model problem based learning
berbantuan media audio visual terhadap keterampilan berpikir kritis serta

dapat diteliti dengan permasalahan dan Lokasi yang berbeda.
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